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A. Latar Belakang Masalah 
Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam memajukan kualitas 
pendidikan, karena guru merupakan agen perubahan yang dapat mencerdaskan 
anak bangsa. Oleh karenanya, seorang guru dituntut untuk berkompeten dalam 
melakukan tugasnya. Seorang guru mempunyai wewenang dan bertanggung jawab 
terhadap pendidikan murid-muridnya. 
Seorang guru perlu memiliki kepribadian menguasai bahan pelajaran dan 
menguasai cara-cara mengajar sebagai kompetensinya. Tanpa hal tersebut guru 
akan gagal dalam melaksanakan tugasnya. Jadi kompetensi mengajar harus dimilki 
oleh seorang guru yang merupakan keterampilan dalam mengelola kegiatan 
pendidikan. Dengan demikian guru yang mempunyai kompetensi mengajar mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan serta lebih mampu 
mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal. 
Dalam dunia pendidikan bukan hanya siswa yang dituntut untuk 
mengembangkan potensi diri, akan tetapi peran guru juga dituntut untuk memiliki 
kompetensi. Seperti yang sudah saya ketahui bahwa kompetensi guru ada empat, 
yang pertama kompetensi pedagogik, merupakan kemampuan seorang guru dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik. Yang kedua kompetensi kepribadian, 
merupakan sikap dan sifat dari seorang guru yang harus dimiliki, yaitu guru harus 
mempunyai kepribadian yang baik, berakhlak mulia, berwibawa serta bijaksana 





 profesional, merupakan seorang guru mampu menguasai materi pelajaran secara 
mendalam dan luas. Dan yang keempat kompetensi sosial, merupakan kemampuan 
guru untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik kepada peserta didik, 
sesama guru, dan masyarakat sekitar. 
Proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik jika didukung oleh 
kompetensi yang dimiliki oleh guru, karena peranan dan kemampuan guru dalam 
menciptakan lingkungan yang efektif akan berpengaruh besar dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Namun dalam kenyataan guru yang mempunyai kompetensi 
mengajar yang baik tidaklah mudah ditemukan, hal ini disebabkan beberapa faktor 
diantaranya latar belakang pendidikan, dan pengalaman mengajar. 
Upaya untuk meningkatkan kompetensi guru tersebut pemerintah mempunyai 
kebijakan dengan membuat kurikulum baru yaitu kurikulum 2013. Dimana 
kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum sebelumnya yaitu KBK 
dan KTSP, dan kurikulum 2013 menuntut seorang guru untuk kreatif dan inovatif 
dalam keberlangsungan proses belajar mengajar, karena dalam kurikulum 2013 
lebih menekankan pada aspek penilaian afektif, kognitif dan psikomotorik. Dalam 
melakukan prosesnya kurikulum 2013 tidaklah mudah, karena dalam hal ini 
menuntut seorang guru melakukan dua tugas sekaligus yaitu mengajar dan menilai 
langsung. 
Cara untuk mengetahui gambaran kemampuan pengetahuan, sikap, 
keterampilan peserta didik, kurikulum 2013 menerapkan sistem penilaian autentik. 
Penilaian autentik sebagaimana dikemukakan secara umum dalam permendikbud 
Nomor 81A Tahun 2013 adalah proses pengumpulan informasi oleh guru tentang 





berbagai cara yang mampu membenarkan, membuktikan, atau menunjukkan secara 
tepat bahwa tujuan pembelajaran dan kemampuan telah benar-benar dikuasai dan 
dicapai.  Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah 
dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Penilaian 
menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka 
mengobservasi, menalar, mencoba, membangun jejaring, dan lain-lain. Penilaian 
autentik cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks dan kontekstual, 
memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan kompetensi mereka dalam 
pengaturan yang lebih autentik. 
Penilaian autentik menerapkan konsep atau teori pada dunia nyata untuk 
peserta didik. Selain itu penilaian autentik memperhatikan keseimbangan antara 
penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang disesuaikan 
dengan perkembangan karakteristik peserta didik sesuai dengan jenjangnya. 
Didalam penilaian autentik adanya kompetensi sikap yang mana sikap merupakan 
perilaku, Kurikulum 2013 menuntut agar peserta didik mempunya perilaku yang 
baik atau perilaku terpuji sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah kepada umat 
Islam. Peran guru PAI sangatlah penting dalam membentuk sikap siswa menjadi 
yang baik, karena kalau siswa sudah mempunyai akhlak atau perilaku yang baik 
maka seorang guru akan mudah dalam menyampaikan pelajaran. 
Pelaksanaan penilaian autentik di lapangan, ternyata banyak mengalami 
kendala. Salah satu hal yang membuat guru repot adalah sistem penilaian yang 
memiliki banyak aspek. Dalam satu kegiatan, masing-masing anak harus dinilai 
secara rinci, melibatkan sepuluh aspek. Penilaian autentik dari kurikulum 2013 





tradisional. Ditambah lagi dengan kompetensi guru yang minim pelatihan sehingga 
terbatas dalam memahami penilaian autentik tersebut. 
SMA Dharmawangsa merupakan salah satu sekolah yang berada di Kota 
Medan, berdasarkan penemuan awal peneliti sekolah ini merupakan sekolah yang 
telah menerapkan Kurikulum 2013, dan sekolah ini juga telah menerapkan 
penilaian autentik terutama dalam pelajaran bidang studi PAI, dalam penerapannya 
di SMA Dharmawangsa tidak semua guru mudah dalam penerapan penilaian yang 
ditawarkan Kurikulum 2013 ini, dikarenakan susah dalam membagi waktu kapan 
untuk mengajar dan kapan untuk menilai, jika difokuskan dalam menilai, guru tidak 
ada waktu sekedar mengajar karena waktu sudah habis untuk menilai murid satu 
persatu. 
Berdasarkan pemaparan latar belakag maslaah diatas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Persepsi Guru Pendidikan 
Agama Islam Terhadap Penilaian Autentik Di SMA Dharmawangsa Medan.” 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
penelitian ini difokuskan pada Lembaga SMA Dharmawangsa Medan dalam 
persepsi guru PAI terhadap penilaian autentik. 
Untuk memudahkan sistematika dalam penelitian ini, maka perlu adanya 
rumusan masalah yang akan dibahas. Berikut adalah rumusan masalah dalam 
penelitian ini: 






2. Bagaimana perencanaan yang dilakukan guru PAI dalam melakukan penilaian 
autentik di SMA Dharmawangsa Medan? 
3. Bagaimana pelaksanaan penilaian autentik yang dilakukan guru PAI di SMA 
Dharmawangsa Medan? 
4. Apa hambatan yang dihadapi guru PAI dalam pelaksanaan penilaian autentik 
di SMA Dharmawangsa Medan? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisa pemahaman guru PAI tentang penilaian autentik di SMA 
Dharmawangsa Medan. 
2. Untuk menganalisa perencanaan yang dilakukan guru PAI dalam melakukan 
penilaian autentik di SMA Dharmawangsa Medan. 
3. Untuk menganalisa pelaksanaan penilaian autentik yang dilakukan guru PAI di 
SMA Dharmawangsa Medan. 
4. Untuk menganalisa hambatan yang dihadapi guru PAI dalam pelaksanaan 
penilaian autentik di SMA Dharmawangsa Medan. 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan informasi yang jelas mengenai 
persepsi guru PAI terhadap penilaian autentik. Sehingga informasi tersebut 
diharapkan memberikan manfaat secara teoritis maupun parktis, yaitu: 
 
 





a. Dapat memberi kontribusi pemikiran terhadap penerapan penilaian autentik 
dalam pembelajaran. 
b. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai referensi pada 
penelitian yang selanjutnya. 
c. Sebagai sumbangan terhadap perkembangan keilmuan, sebagai wacana baru 
dalam bidang pendidikan khususnya mengenai penilaian autentik pada 
pembelajaran. 
2. Secara Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat memberi masukan bagi guru agar lebih giat dalam 
mengembangkan diri dan meningkatkan kualitas dalam proses 
pengajarannya agar hasil belajar siswa menjadi meningkat dan lebih baik. 
b. Dapat menjadi bahan masukan yang berguna bagi usaha meningkatkan 
kualitas penilaian di SMA Dharmawangsa Medan. 







KONSEP DASAR PENILAIAN AUTENTIK 
DAN PENELITIAN YANG RELEVAN 
A. Persepsi Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya 
1. Pengertian Persepsi 
Persepsi adalah pengalaman tentag objek, peristiwa atau hubungan hubungan 
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi 
ialah memberikan makna pada stimuli inderawi.1 
Persepsi adalah pendapat, pikiran, pemahaman, dan penafsiran. Namun kita 
sering mendengar perkataan orang. Dalam bahasa Inggris, persepsi adalah 
perception yaitu cara pandang terhadap sesuatu atau mengutarakan pemahaman 
hasil olahan daya pikir, artinya persepsi berkaitan dengan faktor-faktor eksternal 
yang direspons melalui pancaindra, daya ingat, dan daya jiwa. 
Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dati dunia luar yang 
ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak. 
Didalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah 
pemahaman. Pemahaman ini kurang lebih disebut persepsi. Sebelum terjadi 
persepsi pada manusia, diperlukan sebuah stimuli yang harus ditangkap melalui 
organ tubuh yang bisa digunakan sebagai alat bantunya untuk memahami 
lingkungannya. Alat bantu itu dinamakan alat indera seperti mata, telinga, lidah, 
hidung, dan kulit.2 
                                                             
1Jalaluddin Rakhmat, (1996), Psikologi Komunikasi, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, hal. 51. 
2Nurussakinah Daulay, (2014), Pengantar Paikologi Dan Pandanga Al-Qur’an 





Kesimpulan dari persepsi adalah pengalaman yang diterima seseorang tentag 
peristiwa yang diterimanya melalui alat indera, dan kemudian ditafsirkan menurut 
kemampuan kognitif masing-masing bindividu. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
a. Faktor-faktor Fungsional yang Menentukan Persepsi 
Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal lain 
yang termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor-faktor personal. Yang 
menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik orang 
yang memberikan respons pada stimuli itu.  
Faktor-faktor fungsional yang mempengaruhi persepsi lazim disebut sebagai 
kerangka rujukan. Mula-mula konsep ini berasal dari penelitian psikofisik yang 
berkaitan dengan persepsi objek. Para psikolog sosial menerapkan konsep ini untuk 
menjelaskan persepsi sosial. Dalam kegiatan komunikasi, kerangka rujukan 
mempengaruhi bagaimana orang memberi makna pada pesan yang diterimanya, 
konsep kerangka rujukan ini amat berguna untuk menganalisa interpretasi 
perseptual dari peristiwa yang dialami. 
b. Faktor-faktor Struktural yang Menentukan Persepsi 
Faktor-faktor struktural berasal semata-mata dari sifat stimuli fisik dan efek-
efek syaraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu. Karena manusia selalu 
memandang stimuli dalam konteksnya, dalam strukturnya, maka ia pun akan 
mencoba mencari struktur pada rangkaian stimuli. Struktur ini diperoleh dengan 
jalan pengelompokan berdasarkan kedekatan dan persamaan. Pada persepsi sosial, 





berdekatan oleh seorang individu, tidaklah dianggap sama atau berdekatan oleh 
seorang individu. 
Kebudayaan juga berperan dalam melihat kesamaan. Pada masyarakat yang 
menitikberatlan kekayaan, orang akan membagi masyarakat pada dua kelompok, 
orang kaya dan orang miskin. Pada masyarakat yang mengutamakan pendidikan, 
orang mengenal dua kelompok, kelompok terdidik dan tidak terdidik.3 
Selain dua faktor diatas ada faktor lain yang sangat mempengaruhi persepsi, 
yakni perhatian. Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian 
stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah.4 
B. Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran 
1. Pengertian Penilaian Autentik 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penilaian berasal dari kata nilai yang 
berarti harga.5 Penilaian sama halnya dengan mencari informasi tentang kinerja 
siswa. Istilah assessment merupakan sinonim dari penilaian, pengukuran, 
pangujian, evaluasi. Sedangkan istilah autentik merupakan sinonim dari asli, nyata, 
valid, atau reliabel. Secara konseptual penilaian autentik lebih bermakna secara 
signifikan dibandingkan dengan tes pilihan ganda terstandar sekalipun.6 
Kegiatan penilaian ini sangat dianjurkan dalam agama Islam yang dikenal 
dengan istilah Muhasabah. Hal ini dapat dilihat dalam Q.S. Al-Baqarah: 284 yang 
menyebutkan makna yang dekat dengan penilaian: 
                                                             
3Jalaluddin Rakhmat, Op.Cit, hal. 55-61. 
4Ibid., hal. 52. 
5Fahmi Idrus, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya: Greisinda Press, 
hal.453. 
6Oemar Hamalik, (2014), Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, Bandung: PT. 





      
      
   
    
Artinya: “Kepunyaan Allah-lah segala pa yang ada di langit dan apa yang ada 
dibumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
tentang perbuatanmu itu...” (Q.S Al-Baqarah: 284)7 
Pada ayat di atas, kata الله ِهِب ْمُكْبِساَُحي “niscaya Allah akan membuat perhitungan 
dengan kamu tentang perbuatanmu itu” Dia akan memperhitungkan amal kalian 
adan Dia akan membalas orang yang Dia kehendaki. Ayat tersebut dianggap penulis 
paling dekat dengan kata penilaian, yang berasal dari kata “hasaba” yang berarti 
menghitung. Al-Ghazali mempergunakan kata ini dalam menjelaskan tentang 
evaluasi/penilaian diri “muhasabah nafsi” yaitu suatu upaya mengoreksi dan 
menilai diri sendiri setelah melakukan aktivitas.8 
Dalam suatu hadis yang diriwayatkan oleh At-Tarmidzi: 2459 disebutkan: 
 ورمع انربخأ نمحرلادبع نب اللهدبع و ح ميرم يبأ نبركب يبأ نع لسنوي نب سيع انثدح عيكو نب نايفس انثدح
 ىلص يبن نع سوا نبدادش نع بيبح نبةرمض نع ميرم يبأ نبركب يبا نع كرابملا نبا انربخأ نوع نب
عبت نم زجاعلاو توملا دعب امل لمعو هسفن ناد نم سيكلا لاق ملسو هيلع الله لق الله ىلع ىنمتواهاوه هسفن 
نسح ثيدح اذه.  ىوريو .ةمايقلا موي بسحي نأ لبق ايندلا يف هسفن بسح لوقي هسفن ناد نم هلوق ىنعمو لاق
 ةمايقلا موي باسحلا فخي امناو ربكلأا ضرعلل اونيزتو اوبساحت نأ لبق مكسفنأاوبساح لاق باطخلا نبرمع نع
ر( .ايندلا ىف هسفن بساح نم ىلعهاو )يذمرتلا 
Artinya: Bercerita kepadaku Sufyan bin Waki’ bercerita kepadaku Isa bin Yunus 
dari Abu Bakar bin Abi Maryam (riwayat lain) bercerita kepadaku Abdullah bin 
                                                             
7Departemen Agama RI, (2009), Mushaf Al-Qur’an Dan Terjemah, Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar, hal.49. 
8Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghozali, (1985), Ihya 





Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku Amr bin ‘Aun mengabarkan kepadaku 
Ibnul Mubarak dari Abi Bakar Bin Abi Maryam dari Dhamrah bin Habib dari 
Syadad bin Aus dari Nabi Muhammad SAW Beliau berbabda: “Orang yang cerdas 
adalah yang mempersiapkan dirinya dan beramal untuk hari setelah kematian, 
sedangkan orang yang bodoh adalah orang jiwanya mengikuti hawa nafsunya dan 
berangtan0angan kepada Allah”. Dia berkata: Hadist ini hasan, dia berkata: maksud 
sabda Nabi orang yang mempersiapkan diri dia berkata: yaitu orang yang selalu 
mengoreksi dirinya pada waktu di dunia sebelum dihisab pada hari Kiamat. Dan 
telah diriwayatkan dari Umar bin Al Khattab dia berkata: hisablah (hitunglah) dari 
kalian sebelum kalian dihitung dan persiapkanlah untuk hari semua dihadapkan 
(kepada Rabb Yang Maha Agung), hisab (perhitungan) akan ringan pada hari 
kiamat bagi orang yang selalu menghisab dirinya ketika didunia. (HR. Tirmidzi No. 
2459)9 
Menurut A-Tirmidzi dan sahabat Umar bin Khattab R.A memaknai hadis 
tersebut dengan istilah muhasabah/penilaian. Penilaian disini adalah supaya selalu 
mengoreksi dirinya pada waktu didunia sebelum dihisab pada hari Kiamat. Begitu 
pula halnya dengan pendidikan, penilaian merupakan alat ukur keberhasilan sebuah 
pendidikan.10 
Penilaian autentik adalah kegiatan menilai peserta didik yang menekankan 
pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai 
                                                             
9Abi Isa Muhammad bin Isa Surah At-Tirmidzi, Al-Jami As-Shohih (Sunan At-
Tirmidzi) Juz 4, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, hal. 550. 






instrumen penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di 
Standar Kompetensi (SK) atau Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).11 
Penilaian autentik (authentic assessment) adalah suatu proses pengumpulan, 
pelaporan dan penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa dengan 
menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti 
autentik, akurat, dan konsisten sebagai akuntabilitas publik. Lebih lanjut Johnson 
mengatakan bahwa penilaian autentik berfokus pada tujuan, melibatkan 
pembelajaran secara langsung, membangun kerja sama, dan menanamkan tingkat 
berpikir yang lebih tinggi. 
Menurut Pokey dan Siders penilaian autentik diartikan sebagai upaya 
mengevaluasi pengetahuan atau keahlian siswa dalam konteks yang mendekati 
dunia riil atau kehidupan nyata. Dalam penilaian ini siswa ditantang untuk 
menerapkan informasi dan keterampilan baru dalam situasi nyata untuk tujuan 
tertentu. Dengan demikian penilaian ini merupakan sarana bagi sekolah untuk 
merealisasikan segala kemauan, kemampuan dan kreativitas siswa. 
Untuk mendapatkan pemaham cukup komprehensif mengenai arti penilaian 
autentik, berikut ini dikemukakan beberapa definisi: 
1. American Library Association, penilaian autentik didefinisikan sebagai 
proses evaluasi untuk mengukur kinerja, prestasi, motivasi, dan sikap-sikap 
peserta didik pada aktivitas yang relevan dalam pembelajaran. 
2. Newton Public School, penilaian autentik diartikan sebagai penilaian atas 
produk dan kinerja yang berhubungan dengan pengalaman kehidupan nyata 
                                                             
11Kunandar, (2013), Penilaian Autentik (Pnilaian Hasil Belajar Peserta Didik 





peserta didik. Wiggins mendefinisikan penilaian autentik sebagai upaya 
pemberian tugas kepada peserta didik yang mencerminkan prioritas dan 
tantangan yang ditemukan dalam aktivitas-aktivitas pembelajaran, seperti 
meneliti, menulis, merevisi, dan membahas artikel, memberikan analisis 
oral terhadap peristiwa, berkolaborasi dengan antarsesama melalui debat, 
dan sebagainya. 
3. Jon Mueller mengemukakan bahwa penilaian autentik merupakan suatu 
bentuk penilaian yang para siswanya diminta untuk menampilkan tugas 
pada situasi yang sesungguhnya yang mendemonstrasikan penerapan 
keterampilan dan pengetahuan esensial yang bermakna.12 
Menurut Richard J. Stiggins pernilaian autentik merupakan suatu bentuk 
penilaian yang meminta peserta didik untuk menampilkan performansinya pada 
situasi yang sesungguhnya dan mendemonstrasikan keterampilan dan pengetahuan 
sesuai kompetensi spesifik yang mereka miliki.13 
Penilaian autentik adalah proses pengumpulan informasi oleh guru tentang 
perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang dilakukan anak didik melalui 
berbagai teknik yang mampu mengungkapkan, membuktikan atau menunjukkan 
secara tepat bahwa tujuan pembelajaran dan kemampuan kompetensi telah benar-
benar dikuasai dan dicapai.14 
Berdasarkan uaraian diatas dapat disimpulakan bahwa penilaian autentik adalah 
proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan 
                                                             
12Abdul Majid, Op.Cit, hal.57. 
13Rusydi Ananda Asrul, dkk, (2014), Evaluasi Pembelajaran, Bandung: 
Citapustaka Media, hal.29-30. 
14Daryanto, (2013), Standar Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru Profesional, 





siswa. Gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar dapat 
memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. 
2. Prinsip-Prinsip dan Karakteristik Penilaian Autentik 
Berikut ini adalah prinsip-prinsip penilaian autentik:15 
a. Proses penilaian harus merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses 
pembelajaran, bukan bagian terpisah dari proses pembelajaran. 
b. Penilaian harus mencerminkan masalah dunia nyata (real world problems), 
bukan masalah dunia sekolah (school work-kind of problems). 
c. Penilaian harus menggunakan berbagai ukuran, metode dan kriteria yang sesuai 
dengan karakteristik an esensi pengalaman belajar. 
d. Penilaian harus bersifat holistik yang mencakup semua aspek dari tujuan 
pembelajaran (kognitif, afektif, dan keterampilan). 
Sedangkan karakteristik authentic assessment adalah sebagai berikut: 
a. Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif. Artinya, penilaian autentik 
dapat dilakuakn untuk mengukur pencapaian kompetensi terhadap satu atau 
beberapa kompetensi dasar (formatif) maupun pencapaian kompetensi terhadap 
standar kompetensi atau kompetensi inti dalam satu semester (sumatif). 
b. Mengukur keterampilan dan performasi, bukan mengikat fakta. Artinya, 
penilaian autentik itu ditunjukkan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
yang menekankan aspek keterampilan (skill) dan kinerja (performance), bukan 
hanya mengukur kompetensi yang sifatnya mengingat fakta (hapalan dan 
ingatan). 
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c. Berkesinambungan dan terintegrasi. Artinya, dalam melakukan penilaian 
autentik harus secara berkesinambungan (terus menerus) dan merupakan satu 
kesatuan secara utuh sebagai alat untuk mengumpulkan informasi terhadap 
pencapaian kompetensi peserta didik. 
d. Dapat digunakan sebagai feed back. Artinya, penilaian autentik yang dilakukan 
oleh guru dapat dijadikan sebagai umpan balik terhadap pencapaian kompetensi 
peserta didik secara komprehensif.16 
3. Tujuan Penilaian Autentik 
Secara umum penilaian autentik untuk menilai hasil belajar siswa di sekolah, 
mempertanggungjawabkan penyelenggaraan pendidikan kepada masyarakat, dan 
untuk mengetahui ketercapaian mutu pendidikan secara umum.17 Oleh karena itu 
penilaian autentik menekankan pada pencapaian hasil belajar siswa sekaligus 
mencakup seluruh proses belajar mengajar dan pencapaian kurikulum, secara rinci 
tujuan penilaian autentik untuk memberikan: 
a. Informasi tentang kemajuan belajar siswa secara individu dalam mencapai 
tujuan belajar sesuai dengan kegiatan belajar yang dilakukan. 
b. Informasi yang dapat digunakan untuk membina kegiatan belajar mengajar 
lebih lanjut, baik terhadap masing-masing siswa maupun terhadap siswa seluruh 
kelas. 
c. Informasi yang dapat digunakan oleh guru dan siswa untuk mengetahui tingkat 
kemampuan siswa, menetapkan tingkat kesulitan untuk melaksanakan kegiatan 
remedial, pendalaman, dan pengayaan. 
                                                             
16Kunandar, Op.Cit, hal.21. 






d. Motivasi belajar siswa dengan cara memberi informasi tentang pendidikan dan 
merangsangnya untuk melakukan usaha pemantapan atau perbaikan. 
e. Informasi semua aspek kemajuan setiap siswa dan pada gilirannya guru dapat 
membantu pertumbuhannya secara efektif untuk menjadi anggota masyarakat 
dan pribadi yang utuh. 
f. Bimbingan yang tepat untuk memilih sekolah atau pekerjaan sesuai dengan 
keterampilan. 
Selain tujuan yang dikemukakan diatas, Kunandar juga menjelaskan tujuan 
penilaian autentik diantaranya adalah melacak kemajuan siswa, mengecek 
ketercapaian kompetensi siswa, mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh 
siswa, dan menjadi umpan balik untuk perbaikan bagi siswa. 
a. Melacak kemajuan siswa 
Guru dapat melacak kemajuan belajar siswa dengan melakukan penilaian. 
Perkembangan hasil belajar siswa dapat diidentifikasi, yakni meningkat atau 
menurun. Guru juga dapat menyusun profil kemajuan siswa yang berisi pencapaian 
hasil belajar secara periodik. 
b. Mengecek ketercapaian kompetensi siswa 
Guru dapat mengetahui apakah siswa telah menguasai kompetensi yang 
diharapkan atau belum dengan melakukan penilaian. Setelah itu, guru dapat 
mencari tindakan tertentu bagi siswa yang sudah atau belum menguasai kompetensi 
tertentu. 
c. Mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh siswa 
Guru dapat mendeteksi kompetensi-kompetensi apa saja yang belum dikuasai 





dapat dikuasai siswa, misalnya dengan memperbaiki teknik dan strategi 
pembelajaran.  
d. Menjadi umpan balik untuk perbaikan bagi siswa 
Hasil penilaian dapat digunakan sebagai dasar bagi para guru dalam 
memberikan umpan balik kepada siswa untuk perbaikan siswa yaitu sebagai bahan 
acuan untuk memperbaiki hasil belajar siswa yang masih rendah.18 
Daryanto dan Sudjendro juga menjelaskan bahwa penilaian autentik memiliki 
beberapa tujuan, yaitu:19 
1. Menilai kemampuan individu melaui tugas tertentu. 
2. Menentukan kebutuhan pembelajaran. 
3. Membantu dan mendorong siswa. 
4. Membantu dan mendorong guru untuk membelajarkan siswa lebih baik. 
5. Menentukan strategi pembelajaran. 
6. Akuntabilitas lembaga. 
7. Meningkatkan kualitas pendidikan.  
4. Jenis-jenis Penilaian Autentik 
Menurut Hargreaves dkk, penilaian autentik sebagai bentuk penilaian yang 
mencerminkan hasil belajar sesungguhnya, dapat menggunakan berbagai cara atau 
bentuk, antar lain melalui penilaian proyek atau kegiatan siwa, penggunaan 
portofolio, jurnal, demonstrasi, laporan tertulis, ceklis dan petunjuk observasi. 
 
                                                             
18Kunandar, Op.Cit, hal.70. 
19Daryanto dan Herry Sudjendro, (2014), Wacana Bagi Guru SD: Siap 






a. Penilaian Proyek 
Penilaian proyek merupakan salah satu bentuk penilaian autentik yang berupa 
pemberian tugas kepada siswa secara berkelompok. Kegiatan ini merupakan cara 
untuk mencapai tujuan akademik sambil mengakomodasi berbagai perbedaan gaya 
belajar, minat, serta bakat dari masing-masing siswa. Penilaian proyek dilakukan 
oleh pendidik untuk tiap akhir bab atau tema pelajaran. Selama mengerjakan sebuah 
proyek pembelajaran, peserta didik memperoleh kesempatan untuk 
mengaplikasikan sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Oleh karena itu, pada 
setiap penilaian proyek , setidaknya ada tiga hal yang memerlukan perhatian khusus 
dari guru. 
1) Keterampilan peserta didik dalam memilih topik, mencari dan 
mengumpulkan data, mengolah dan menganalisis, memberi makna atas 
informasi yang diperoleh, dan menulis laporan. 
2) Kesesuaian atau relevansi materi pembelajaran dengan pengembangan 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh peserta didik. 
3) Orisinalitas atas keaslian sebuah proyek pembelajaran yang dikerjakan atau 
dihasilkan ooleh peserta didik. 
b. Penilaian Kinerja 
Penilaian autentik sebisa mungkin melibatkan partisipasi peserta didik 
khususnya dalam proses dan aspek-aspek yang akan dinilai. Guru dapat 
melakukannya dengan meminta para peserta didik menyebutkkan unsur-unsur 





Dengan menggunakan informasi ini, guru dapat memberikan umpan balik terhadap 
kinerja peserta didik, baik dalam bentuk laporan narasi maupun laporan kelas. 
Penilaian kinerja memerlukan pertimbangan-pertimbangan khusus, yaitu: 
Pertama, langkah-langkah kinerja harus dilakukan peserta didik untuk 
menunjukkan kinerja yang nyata untuk suatu atau beberapa jenis kompetensi 
tertentu. Kedua, ketetapan dan kelengkapan aspek kinerja dinilai. Ketiga, 
kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan oleh peserta didik untuk 
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Keempat, fokus utama dari kinerja yang 
akan dinilai, khusunya indikator esensial yang akan diamati. Kelima, urutan dari 
kemampuan atau keterampilan peserta didik yang akan diamati. 
c. Penilaian Portofolio 
Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada 
kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik 
dalam satu periode tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya peserta didik dari 
proses pembelajaran yang dianggap terbaik, hasil tes (bukan nilai), atau informasi 
lain yang relevan dengan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang dituntut oleh 
topok atau mata pelajaran tertentu. Fokus penilaian portofolio adalah kumpulan 
karya peserta didik secara individu atau kelompok pada satu periode pembelajaran 
tertentu. Penialian terutama dilakuakn oleh guru meski dapat juga oleh peserta didik 
sendiri. 
Penilaian portofolio dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah seperti 
berikut ini: 
1) Guru menjelaskan secara ringkas esensi penilaian portofolio. 





3) Peserta diidk, baik sendiri maupun kelompokk, mandiri atau dibawah 
bimbingan guru menyusun protofolio pembelajaran. 
4) Guru menghimpun dan menyimpan portofolio peserta diidk pada tempat 
yang sesuai, disertai catatan tanggal pengumpulannya. 
5) Guru menilai portofolio peserta didik dengan kriteria tertentu. 
6) Jika memungkinkan, guru bersama peserta didik membahas bersama 
dokumen portofolio yang dihasilkan.  
7) Guru memberi umpan balik kepada peserta didik atas hasil penilaian 
protofolio. 
d. Jurnal 
Jurnal merupakan tulisan yang dibuat siswa untuk menunjukkan segala sesuatu 
yang telah dipelajari atau diperoleh dalam proses pembelajaran. Jurnal dapat 
digunakan untuk mencatat atau merangkum topik-topik pokok yang telah dipelajari, 
perasaan siswa dalam belajar mata pelajaran tertentu, kesulitan-kesulitan atau 
keberhasilan-keberhasilannya dalam menyelesaikan masalah atau topik pelajaran, 
dan catatan atau komentar siswa tentang harapan-harapannya dalam proses aturan-
aturan yang digunakan untuk menilai kinerja siswa. 
e. Penilaian Tertulis 
Tes tertulis berbentuk uaraian atau esai menuntut peserta didik mampu 
mengingat, memahmi, mengorganisasikan, menerapkan, menganalisis, 
menyintesis, mengevaluasi, dan sebagainya atas materi yang sudah dipelajari. Tes 
tertulis berbentuk uraian sebisa mungkin bersifat komprehensif, sehingga mampu 





Tes dimana soal dan jawaban soal peserta didik dalam bnetuk tulisan. Dalam 
menjawab soal peserta didik tidak selalu merespon dalam bentuk menulis jawaban, 
tetapi dapat juga dalam bentuk lain seperti memberi tanda, mewarnai, menggambar, 
dan lain sebagainya. 
Dalam menyusun instrumen penilaian tertulis perlu dipertimbangkan hal-hal 
berikut: 
1) Materi, misalnya kesesuaian soal dengan indikator pada kurikulum. 
2) Konstruksi, misalnya rumusan soal atau pertanyaan harus jelas dan tegas. 
3) Bahasa, misalnya rumusan soal tidak menggunakan kata/kalimat yang 
menimbulkan penafsiran ganda. 
Dengan demikian jelas penilaian autentik lebih dapat mengungkapkan hasil 
belajar siswa secara holistik, sehingga benar-benar dapat mencerminkan potensi, 
kemampuan, dan kreativitas siswa sebagai hasil proses belajar. Selain itu penerapan 
penilaian autentik akan dapat mendorong siswa untuk lebih aktif belajar dan 
menerapkan hasil belajarnya dalam kehidupan nyata. Dengan demikian penilaian 
autentik dapat meningkatkan mutu pendidikan.20  
5. Ruang Lingkup, Teknik, dan Instrumen Penilaian21 
a. Ruang Lingkup Penilaian 
Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan 
untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap standar yang telah 
                                                             






ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi 
mata pelajaran/kompetensi muatan/kompetensi progaram, dan proses. 
b. Teknik dan Instrumen Penilaian  
Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut: 
1) Penilaian kompetensi sikap 
Kompetensi ranah sikap/afektif meliputi peningkatan pemberian respons. 
Sikap, apresiasi, penilaian, minat dan internalisasi. Penilaian afektif bertujuan untuk 
mengetahui karakter siswa dalam proses pembelajaran dan hasil dari 
pembelajaran.22 Penilaian ini dapat dilakukan pada saat proses belajar berlangsung 
yang dilakukan oleh guru ketika sedang menyampaikan materi dikelas. Outputnya 
berupa laporan perkembangan siswa. Penilaian sikap atau afektif ini juga dapat 
dilakukan diluar proses belajar di sekolah. Semua guru berhak memberikan 
penilaian terhadap siswa, sehingga kegiatan siswa di lingkungan sekolah dapat 
selalu dipantau. Laporannya berbentuk seperti buku poin, buku pintar, dan lain-lain. 
Selain itu, penilaian sikap juga dapat dilakukan oleh orang tua atau di rumah. 
Laporannya dapat berbentuk buku penghubung atau penyambung. 
a) Observasi  
Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung maupun 
tidak langsung dengan menggunakan pedoman atau lembar observasi yang berisi 
sejumlah indikator perilaku atau aspek yang diamati. Observasi perilaku peserta 
didik di sekolah dapat dilakukan dengan melakukan pencatatan-pencatatan dibuku 
                                                             





catatn khusus tentang kejadian-kejadian penting yang dilakukan oleh peserta 
didik.23 Dalam kurikulum 2013 guru harus melakukan pengamatan terhadap 
kompetensi sikap yang meliputi sikap spiritual dan sikap sosial dari peserta didik. 
Hasil pengamatan ini dapat digunakan sebagai umpan balik dalam pembinaan 
terhadap peserta didik.24 
b) Penilaian diri (Self Assessment) 
Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik 
untuk mngemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian 
kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar penialian diri. Penggunaan 
teknik penilaian diri ini memberi dampak yang positif bagi perkembangan peserta 
didik, diantaranya yaitu menumbuhkan rasa percaya diri, membiasakan berkata 
jujur, dan membuat peserta didik selalu melakukan kegiatan intropeksi diri 
sehingga mereka mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. 
c) Penialian teman sejawat atau penialian antar teman (peer evaluation) 
Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 
peserta didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian kompetensi. 
Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian antar peserta didik dalam 
bentuk angket atau kuesisioner. 
d) Jurnal 
Jurnal merupakan catatn pendidik di dalam dan di luar kelas yang berisi 
informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik yang 
berkaitan degan sikap dan perilaku. Jurnal yang berisi catatan peserta didik 
sebaiknya dibuat per peserta didik. Catatan yang berupa kelemahan atau 
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kekurangan peserta didik akan dijadikan oleh guru sebagai alat untuk melakukan 
pembinaan dan pembimbingan terhadap peserta didik tersebut. Sehingga akan 
terjadi perubahan perilaku peserta didik secara bertahap. Sedangkan catatan yang 
berisi tentang kelebihan atau kekuatan peserta didik dapat digunakan guru untuk 
meningkatkan kematangan dari peserta didik. 
e) Wawancara 
Wawancara merupakan teknik penialian dengan cara guru melakukan 
wawancara terhadap peserta didik menggunakan pedoman atau panduan 
wawancara berkaitan dengan sikap spiritual dan sikap sosial tertentu yang ingin 
digali dari peserta didik. Wawancara dapat dilakuakn pada saat proses pembelajaran 
atau diluar pembelajaran. Sebelum guru melakukan wawancara hendaknya guru 
membuat daftar pertanyaan yang disesuaikan dengan informasi yang ingin digali.25 
2) Penilaian Kompetensi Pengetahuan (Kognisi) 
Penilaian kompetensi pengetahuan atau kognitif adalah penilaian yang 
dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian atau penguasaan peserta didik 
dalam aspek pengetahuan yang meliputi ingatan atau hafalan, pemahaman, 
penerapan atau aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Penialian ranah 
pengetahuan (kognisi) bisa dilakukan oleh pendidik dengan cara memberikan tes 
kepada peserta didik baik itu tertulis maupun lisan dan penugasan. 
a) Tes tertulis 
Merupakan tes dalam bentuk bahan tulisan (baik soal maupun jawaban). Dalam 
menjawab soal, siswa tidak selalu harus merespons dalam bentuk menulis kalimat 
jawaban, tetapi dapat juga dalam bentuk mewarnai, memberi tanda, menggambar 






grafik, diagram dan sebagainya. Tes tertulis biasanya dapat berupa isian singkat, 
menjodohkan, pilihan ganda, uraian objektif, hubungan konteks, klasifikasi, atau 
kombinasinya. 
Penilaian autentik menganut konsep ability test yaitu tes kemampuan, bukan 
disability test atau tes ketidakmampuan. Filosofi ini memang sangat tepat, keran tes 
memang bertujuan mengetahui kemampuan siswa, bukan ketidakmampuan siswa . 
masih banyak guru yang beranggapan bahwa soal yang tidak dapat dikerjakan siswa 
merupakan soal yang berkualitas tinggi, padahal itu merupakan hal yang keliru. 
Cara tepat untuk membuat soal yang berkualitas adalah model open book. Melalui 
cara ini, guru akan mengubah konten soal dari yang sulit menjadi soal yang 
menantang. 
Dari aspek skor terhadap jawaban, penilaian tertulis dapat dibedakan menjadi 
dua yaitu objektif tes dan subjektif tes. Objektif tes adalah tes tertulis yang 
pertanyaannya bersifat tertutup, sehingga jawabannya pasti dan singkat atau 
pendek. Contohnya pilihan ganda, isian singkat, menjodohkan, dan benar-salah. 
Sedangkan subjektif tes adalah penilaian tertulis yang pertanyaannya bersifat 
terbuka, sehingga jawabannya berbentuk uraian atau esai. 
b) Tes lisan 
Tes lisan biasanya dapat berupa pertanyaan lisan yang digunakan untuk 
mengetahui daya serap siswa terhadap masalah yang berkaitan dengan kognitif. 
Instrumennya berupa daftar pertanyaan. 
c) Penugasan 
Sedangkan instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek yang 





penilaian ini adalah untuk pendalaman terhadap penguasaan kompetensi 
pengetahuan yang telah dipelajari atau dikuasai di kleas melalui proses 
pembelajaran. Dalam memberikan tugas kepada peserta didik hendaknya 
ditentukan lamanya waktu pekerjaan.26 
3) Penilaian Kompetensi Sikap (Psikomotor) 
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau 
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. 
Penilaian kompetensi keterampilan adalah penilaian yang dilakuakn guru untuk 
mengatur tingkat pencapaian kompetensi keterampilan dari peserta didik yang 
meliputi aspek imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi. Dalam hal 
ini, pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui: 
a) Penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik 
mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik 
(unjuk kerja) dengan menggunakan instrumen lembar pengamatan (observasi). 
b) Proyek dengan menggunakan onstrumen lembar penilaian dokumen laporan 
proyek. 
c) Penilaian portofolio dengan menggunakan instrumen lembar penilaian 
dokumen kumpulan portofolio dan penilaian produk dengan menggunakan 
instrumen lembar penilaian proyek.27 
6. Manfaat Penilaian Autentik 
Kunandar menjelaskan bahwa penilaian autentik memiliki beberapa manfaat, 
antara lain mengetahui tingkat pencapaian kompetensi siswa, memberikan umpan 







balik bagi siswa, memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar siswa, 
sebagai umpan balik bagi guru, memberikan pilihan alternatif penilaian kepada 
guru, dan memberikan informasi kepada orang tua siswa.28 
1) Mengetahui tingkat pencapaian kompetensi selama dan setelah proses 
pembelajaran berlangsung. Maksudnya yaitu dengan melakukan penilaian, 
maka kemajuan belajar siswa selama dan setelah proses pembelajaran dapat 
dideteksi sedini mungkin. 
2) Memberikan umpan balik bagi siswa agar mengetahui kekuatan dan 
kelemahannya dalam proses pencapaian kompetensi. Maksudnya yaitudengan 
melakukan penilaian, maka dapat diperoleh informasi berkaitan dengan materi 
yang belum dikuasai dan materi yang sudah dikuasai siswa. 
3) Memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami siswa. 
Maksudnya yaitu dengan melakukan penilaian maka dapat diketahui 
perkembangan hasil belajar siswa dan juga kesulitan yang dialami siswa, 
sehingga guru dapat melakukan program tindak lanjut kepada siswa. 
4) Umpan balik bagi guru dalam memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan, dan 
sumber belajar yang digunakan. Maksudnya yaitu dengan melakukan penilaian 
maka guru dapat melakukan evaluasi diri terhadap keberhasilan pembelajaran 
yang dilakukan. 
5) Memberikan pilihan alternatif penilaian kepada guru. Maksudnya yaitu dengan 
melakukan penilaian maka guru dapat mengidentifikasi dan menganalisis 
terhadap teknik penilaian yang digunakan oleh guru, apakah sudah sesuai 
dengan materi atau belum. 






6) Memberikan informasi kepada orang tua tentang mutu dan efektivitas 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Maksudnya yaitu dengan melakukan 
penilaian maka orang tua dapat mengetahui apakah sekolah menyelenggarakan 
pendidikan dengan biak atau tidak. 
7. Keunggulan dan Kelemahan Penilaian Autentik 
Penilaian autentik menjadi salah satu tuntutan Kurikulum  2013 yang harus 
dilasanakan guru dalam setiap pembelajaran. Ismet Basuki dan Hariyanto 
mengungkapkan bahwa dalam penilaian autentik selain memiliki beberapa 
keunggulan, penilaian autentik juga memiliki beberapa kelemahan. Adapaun 
keunggulan dan kelemahan penilaian autentik tersebut adalah:29 
1) Keunggulan Penilaian Autentik 
a) Berfokus pada keterampilan analisis dan keterpaduan pengetahuan. 
b) Meningkatkan kreativitas. 
c) Merefleksikan keterampilan dan pengetahuan di dunia nyata. 
d) Mendorong kerja kolaboratif. 
e) Meningkatkan keterampilan lisan dan tertulis. 
f) Langsung menghubungkan kegiatan penilaian, kegiatan pengajaran, dan 
tujuan pembelajaran. 
g) Menekankan kepada keterpaduan pembelajaran di sepanjang waktu. 
2) Kelemahan Penilaian Autentik 
a) Memerlukan waktu yang intensif untuk mengelola, memantau, dan 
melakukan koordinasi. 
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b) Sulit untuk dikoordinasikan dengan standar pendidikan yang telah 
ditetapkan secara legal. 
c) Menantang guru untuk memberikan skema pemberian nilai yang 
konsisten. 
d) Sifat subjektif dalam pemberian nilai akan cenderung menjadi bias. 
e) Sifat penilaian yang unik mungkin tidak dikenali siswa. 
f) Dapat bersifat tidak praktis untuk kelas yang berisi banyak siswa. 
g) Hal yang menantang untuk mengembangkan barbagai jenis materi ajar 
dan berbagai kisaran tujuan pembelajaran. 
C. Kompetensi Guru 
Seperti yang sudah diketahui bersama, bahwa kompetensi guru ada empat yaitu: 
kompetensi pedagogik, kpmpotensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional. 
1. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkaitan dengan 
pemahaman siswa dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara 
substansi, kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap siswa, 
perancangan dan pelaksanaanpembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran siswa yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut: 






Guru merupakan seorang manajer dalam pembelajaran, yang bertanggung 
jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian perubahan atau perbaikan 
program pembelajaran. Unutk kepentinga tersebut, sedikitnya terdapat empat 
langkah yang harus dilakukan, yaitu menilai kesesuaian program yang ada dengan 
tuntutan kebudayaan dan kebutuhan siswa, meningkatkan oerencanaan program, 
memilih dan melaksanakan program, serta menilai perubahan program. 
b. Pemahaman terhadap siswa 
Guru harus memahami siswa mulai dari tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat 
fisik, dan perkembangan kognitif. 
c. Perancangan pembelajaran 
Perancangan pembelajaran mencakup tiga aspek yaitu identifikasi 
kebutuhan, perumusan kompetensi dasar, dan penyusunan program pembelajaran. 
d. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
Umumnya pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga hal yaitu pte-tes. Proses, 
dan post-tes. 
e. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
Guru dituntut untuk memiliki kemampuan menggunakan dan mempersiapkan 
materi pembelajaran dalam suatu sistem jaringan komputer yang dapat diakses oleh 
siswa. 
f. Evaluasi hasil belajar 
Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku dan 






g. Pengembangan siswa 
Pengembangan siswa dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler, 
pengayaan dan remedial, serta bimbingan dan konseling.30 
2. Kompetensi Kepribadian 
a. Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil 
Guru dituntut untuk bertindak sesuai dengan norma sosial dan hukum. Jangan 
sampai seorang pendidik melakukan tindakan-tindakan yag kurang terpuji, kurang 
profesional, atau bahkan bertindak yang tidak wajar. 
b. Memiliki kepribadian yang dewasa  
Kedewasaan guru tercermin dari kestabilan emosinya. Untuk itu guru 
diharapkan tidak terbawa kedalam emosinya, sebab jika guru marah murid akan 
merasa takut dan berdampak pada turunnya minat siswa untuk mengikuti pelajaran 
dan konsentrasi belajarnya. 
c. Memiliki kepribadian yang arif 
Ditunjukkan dengan tindakan yang bermanfaat bagi siswa, sekolah dan 
masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. 
d. Memiliki kepribadian yang berwibawa 
Ditunjukkan dengan perilaku yang berpengaruh positif bagi siswa dan 
disegani. 
e. Menjadi teladan bagi siswa 
Guru itu dapat dicontoh dan apa yang disampaikan guru didengar oleh 
siswanya. 
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f. Memiliki akhlak mulia 
Guru harus berakhlak mulia karena perannya sebagai penasihat.31 
3. Kompetensi Sosial 
Berikut adalah hal-hal yang perlu dimiliki guru sebagai makhluk sosial. 
a. Berkomunikasi dan bergaul secara efektif. 
b. Manajemen hubungan antara sekolah dan masyarakat. 
c. Ikur berperan aktif dimasyarakat. 
d. Menjadi agen perubahan sosial. 
4. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkaitan denga 
penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang 
mencakup penguasaan substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum 
tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru. 
Adapun aspek yang harus dimiliki guru terkait dengan kompetensi profesional 
adalah: 
a. Ruang lingkup kompetensi pendidikan. 
b. Memahami jenis-jenis materi pembelajaran. 
c. Mengurutkan materi pembelajaran. 
Kompetensi tersebut dalam praktiknya merupakan satu kesatuan yang utuh. 
Hal ini mengacu pandangan yang menyebutkan, bahwa guru yang berkompeten , 
memiliki (1) pemahaman terhadap karakteristik siswa, (2) penguasaan bidang studi, 
baik dari sisi keilmuan maupun kependidikan, (3) kemampuan penyelenggaran 
                                                             





pembelajaran yang mendidik, (4) kemauan dan kemampuan mengembangkan 
profesionalitas dan kepribadian secara berkelanjutan.32 
Selain empat kompetensi yang dimiliki guru, guru Pendidikan Agama Islam 
dituntut memiliki kompetensi yang lainnya sebagaimana yang telah ditetapkan 
dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 16 tahun 2010 pasal 16 yaitu meliputi: 
a. Pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, 
kultural, emosional dan intelektual. 
b. Penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama. 
c. Pengembanga kurikulum pendidikan agama. 
d. Penyelenggaraan kegiatan pengembnagan pendidikan agama. 
e. Pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama. 
f. Komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. 
g. Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar pendidikan 
agama. 
h. Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentinga pembelajaran 
pendidikan agama. 
i. Tindakan refleksi untuk peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan 
agama. 
Adapun kompetensi profesional guru pendidikan agama meliputi: 
a. Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran pendidikan agama. 
                                                             





b. Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
pendidikan agama. 
c. Pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama 
secara kreatif. 
d. Pengembanga profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif. 
e. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri.33 
D. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan (sama) dengan penelitian ini dapat diringkas 
sebagai berikut: 
1. Jainuri Berampu (2016), dalam penelitiannya yang berjudul:  
“Penerapan Penilaian Autentik Dalam Penilaian Aspek Sikap Bidang Studi PAI Di 
MTs Negeri 2 Medan”. Adapun temuan dalam penelitiannya adalah:  
(1) Mengenai pemahaman guru dan kepala madrasah tentang penerapan penilaian 
autentik sudah cukup baik karena setiap guru sudah diberi pembekalan mengenai 
Kurikulum 2013 terutama pada penilaiannya yang memerlukan perhatian khusus 
dalam pelaksanaannya. (2) Dalam pelaksanaan penilaian autentik terutama 
penilaian aspek sikap ini sudah diterapkan denganbaik. Hal itu dapat dilihat dari  
ilai raport siswa yang telah menggunakan raport kurikulum 2013. Di dalam raport 
siswa sudah terdapat ketiga kompetensi baik dari afektif, kognitif, dan 
psikomotorik. (3) Hambatan yang dialami oleh para guru ketika dalam melakukan 
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penilaian autentik terutama aspek sikap secara garis besar berorientasi pada jumlah 
siswa yang begitu banyak dan proses penilaian yang begitu rumit yang dilakukan 
oleh guru, ditambah lagi faktor usia para guru kebanyakan diantara mereka sulit 
untuk memahami IT yang memicu permasalahan-permasalahan pada penerapan 
penialian autentik sehingga muncullah hambatan-hambatan yang mengganggu 
penerapan penilaian autentik. (4) Adapun upaya yang dilakukan agar para gurunya 
paham tentang penilaianautentik adalah dengan mengadakan pelatihan-pelatihan 
yang diberikan oleh Kemenag dan Balai Diklat Sumatera Utara. 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah 
dalam hal penilaian autentik, dan pada jenis penelitiannya yaitu kualitatif, selain itu 
persamaannya terletak pada subyek penelitian yang diantaranya sekolah, guru 
bidang studi, dan siswa. Perbedaannya terletak pada penilaian, kalau penelitian 
sebelumnya berfokus pada aspek sikap saja, sedangkan penelitian yang akan saya 
lakukan penilaian pada semua aspek. 
2. Diana Puspitasari (2015), dalam penelitiannya yang berjudul: 
“Penerapan Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran Sejarah Pada Kurikulum 
2013 Di SMK N 1 Bawen”. Adapun temuan dalam penelitiannya adalah: hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pemahaman guru sejarah mengenai penilaian 
autentik masih kurang dapat dilihat dari perbedaan pendapat dari pengertian, ciri-
ciri, bentuk penilaian, teknik dan instrumen serta tujuan dari penilaian autentik. (2) 
Perencanaan penilaian autentik oleh guru sejarah sudah sesuai dengan yang 
tercantum dalam RPP. (3) Pelaksanaan penilaian sudah sesuai dengan RPP tapi 
tidak semua bentuk penilaian dilaksanakan oleh guru sejarah dan pengolahan nilai 





ketentuan di sekolah dan Permendikbud No.104 tahun 2014. (4) Hambatan yang 
dihadapi guru dalam pembelajaran sejarah adalah pemahaman guru tentang 
penilaian autentik yang kurang, jam mengajar guru yang banyak, pemahaman 
materi dan respon peserta didik yang masih kurang serta kurangnya format-format 
penilaian yang disediakan pihak sekolah. 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan 
adalah dalam hal penilaian autentik, dan pada jenis penelitiannya yaitu kualitatif, 
selain itu persamaannya terletak pada subyek penelitian yang diantaranya sekolah, 
guru bidang studi, dan siswa. Perbedaanya terletak pada jenis mata pelajaran yang 
akan dinilai. 
Jadi berdasarkan pemaparan diatas telah jelas mengenai perbedaan dan 
persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan hasil penelitian-penelitian 
yang telah dilakukan. Oleh karena itu penelitian yang berjudul Persepsi Guru 
Pendidikan Agama Islam Terhadap Penilaian Autentik Di SMA Dharmawangsa 
Medan dapat dilakukan masalah yang akan diteliti bukan duplikasi dari penelitian-





A.  Pendekatan Metode Yang Digunakan   
Metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji mengenai Persepsi Guru 
PAI Terhadap Penilaian Autentik Di SMA Dharmawangsa Medan adalah metode 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati.34 Data yang dikumpulkan dalam menyelesaikan dan dalam 
memberikan penafsiran tidak menggunakan angka/rumus statistik, melainkan 
berupa kata-kata yang digali dari hasil observasi, wawancara, dan dokumen-
dokumen. 
Penelitian kualitatif menurut Moleong adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,dan persoalan tentang manusia yang diteliti. 
Dengan cara mendeskripsikan data yang berupa kata-kata lisan dan tertulis dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati dan yang diwawancarai.35 
Denzin dan Lincoln juga mengiraikan bahwa penelitian kualitatif merupakan 
fokus perhatian dengan beragam metode, yang mencakup pendekatan interpretatif 
dan naturalistik terhadap subjek kajiannya. Hal ini berarti para peneliti kualitatif 
mempelajari benda-benda di dalam konteks alaminya, yang berupaya untuk 
memahami atau menafsirkan, fenomena dilihat dari sisi makna
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yang dilekatkan manusia (peneliti) kepadanya.36 Tujuan penelitian kualitatif adalah 
mengungkapkan makna terdalam, menjelaskan proses, mendeskripsikan kultur atau  
budaya secara lengkap dan rinci seperti budaya sekolah.37 
Jika ditinjau dari segi rujukan, maka penelitan ini adalah penelitian 
fenomenologis. Dalam pendekatan fenomenologis peneliti berusaha memahami arti 
dari berbagai peristiwa dalam setting tertentu dengan kacamata peneliti sendiri. 
Penggunaan pendekatan ini dimulai dengan sikap diam, ditunjukkan untuk 
menelaah apa yang sedang dipelajari. Cara fenomenologis menekankan berbagai 
aspek subjektif dan perilaku ma usia, selanjutnya peneliti berusaha memahami 
bagaimana subjek memberi arti terhadap peristiwa-peristiwa yag terjadi di sekitar 
kehidupannya.  
Intinya fenomenologis memandang perilaku manusia apa yang dikatakan orang 
dan yag dilakukan sebagai suatu hasil dari bagaimana orang menafsirkan dunianya. 
Tugas utama pendekatan fenomenologis adalah menangkap proses dan interpretasi. 
Untuk mencapai maksud ini sebagaimana diungkapkan Weber dan Vestehen, suatu 
pemahaman yang bersifat empatik atau kemampuan menghasilkan ulang pikiran, 
perasaan, dorongan, dan pikiran dibalik tindakan orang lain. Sehingga mampu 
menangkap makna dari perilaku seseorang. Jadi intinya adalah peneliti 
fenomenologi mengejar sesuatu dari sudut pandang subjek yang diteliti.38 
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B. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto subjek penelitian adalah benda, hal atau organisasi 
tempat data atau variabel penelitian yang dipermasalahkan melekat. Tidak ada satu 
pun penelitian yang dapat dilakukan tanpa adanya subjek penelitian, karena seperti 
yang telah diketahui bahwa dilaksanakannya penelitian dikarenakan adanya 
masalah yang harus dipecahkan, maksud dan tujuan penelitian adalah untuk 
memecahkan persoalan yang timbul tersebut. Hal ini dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari informan. 
Subjek penelitian merupakan orang yang bisa memberikan informasi-informasi 
yang dibutuhkan dalam penelitian. Subjek utama dalam penelitian ini adalah guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Di dalam penelitian kualitatif, peneliti sekaligus berperan sebagai instrumen 
penelitian. Berlangsungnya proses pengumpulan data, peneliti benar-benar 
diharapkan mampu berinteraksi dengan obyek (masyarakat) yang dijadikan sasaran 
penelitian. Dengan kata lain, peneliti-peneliti menggunakan pendekatan alamiah 
dan peka terhadap gejala-gejala yang dilihat, di dengar, dirasakan dan dipikirkan.39 
  
                                                             





Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Pengamatan 
Pengamatan berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan.40 Teknik 
pengamatan atau observasi ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Pada skripsi ini 
peneliti menggunakan jenis observasi partisipasi (participant observation) yaitu 
metode pengumpulan data yag digunakan untuk menghimpun data penelitian 
melalui pengamatan dan penginderaan dimana observer atau peneliti benar-benar 
terlibat dalam keseharian responden.41 
Data observasi dapat berupa interaksi dalam satu organisasi atau pengalaman 
para anggota dalam berorganisasi. Dalam penelitian ini, hal yag diobservasi adalah 
proses pembelajaran dengan menggunakan penilaian autentik di dalam kelas dan 
interaksi peserta didik dengan pendidik pada saat proses pembelajaran. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai tetapi dapat juga 
diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan ini. Teknik 
wawancara dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam, yaitu proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawan secara 
langsung dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara serta informan 
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.42 
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Wawancara dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti terhadap subjek 
penelitian yakni guru Pendidikan Agama Islam, siswa untuk memperoleh data 
mengenai implementasi penilaian autentik serta kepala sekolah dan staf Tata Usaha 
(TU) ataupun karyawan SMA Dharmawangsa untuk memperoleh data dan 
mengenai profil sekolah. 
3. Studi Dokumentasi 
Disamping observasi dan wawancara, pada skripsi ini juga mengunakan teknik 
dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen penting berupa tulisan, gambar, 
karya-karya monumental seseorang yang dapat digunakan sebagai data dan bukti 
dalam penelitian ini. Dalam penelitian kualitatif dokumen dan foto diperlukan, 
sehubungan dengan setting tertentu untuk menganalisis data.43 Penggunaan metode 
dokumentasi ini dilakukan untuk menggali data-data mengenai gambaran umum 
SMA Dharmawangsa, data siswa, teknik dan instrumen yang digunakan dalam 
penilaian autentik dan hasil penilaian autentik. 
D. Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah diperoleh hasil 
penelitian sehingga dapat diambil kesimpulan berdasarkan data yang faktual. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analissi data deskriptif kualitatif yaitu 
cara analisis yang cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan fenomena 
atau data yang diperoleh.44 
Adapun tahapan analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
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Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan membuang hal yang tidak perlu. 
Reduksi data juga dapat diartikan sebagai pengumpulan data yang menerangkan 
data yang memfokuskan pada hal-hal yang berhubungan dengan wilayah penelitian 
dan menghapus data yang tidak berpola baik dari hasil pengamatan dan 
dokumentasi. Melalui proses mereduksi tersebut maka akan mempermudah peneliti 
dalam memperoleh data penelitian yang diperlukan untuk menyusun skripsi 
mengenai Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Penilaian Autentik Di 
SMA Dharmawangsa Medan. 
2. Menyajikan Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data agar 
terorganisisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah 
dipahami.45 Setelah melalui reduksi data, data yang terkumpul menjadi lebih 
terfokus yaitu mengenai Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap 
Penilaian Autentik di SMA Dharmawangsa Medan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam analisis data yang dinyatakan oleh Miles dan 
Huberman yang dikutip Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang masih dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
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ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
E. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif faktor keabsahan data juga  sangat diperhatikan 
karena suatu hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapat pengakuan atau 
terpercaya. Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan (dependability), dan 
kepastian (confirmability). Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Triangulasi. Truangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu.46 Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Kredibilitas (Credibility) 
Adapun usaha untuk membuat lebih terpercaya (credible) proses, interpretasi 
dan temuan dalam penelitian ini yaitu dengan cara: 
a. Keterkaitan yang lama (prolonged engagement) peneliti dengan yang diteliti 
dalam kegiatan memimpin yang dilaksanakan oleh pimpinan umum di 
pesantren yaitu dilaksanakan dengan tidak tergesa-gesa sehingga pengumpulan 
data dan informasi tentang situasi sosial dan fokus penelitian akan diperoleh 
secara sempurna. 
                                                             





b. Ketekunan pengamat (persistent observation) terhadap cara-cara memimpin 
oleh pemimpin umum dalam pelaksanaan tugas dan kerjasama oleh para aktor-
aktor dilokasi penelitian untuk memperoleh informasi yang terpercaya. 
c. Melakukan triangulasi (triangulation), yaitu informasi yang diperoleh dari 
beberapa sumber diperiksa silang dan antara data wawancara dengan data 
pengamatan dan dokumen. 
d. Mendiskusikan dengan teman sejawat yang tidak berperan serta dalam 
penelitian, sehingga penelitian akan mendapat masukan dari orang lain. 
e. Kecukupan referensi. Dalam konteks ini peneliti mengembangkan kritik tulisan 
untuk mengevaluasi tujuan yang sudah dirumuskan. 
f. Analisis kasus negatif. Kasus negatif dapat digunakan untuk membuktikan dan 
mengubah interpretasi dalam proses penelitian kualitatif untuk mencapai titik 
jenuh dan kredibilitas penelitian. Analisis kasus negatif dilakukan dengan cara 
meninjau ulang hal-hal yang sudah terjadi, tercatat dalam catatan lapangan, 
apakah masih ada data yang tidak mendukung data utama. 
2. Keteralihan (Transferability) 
Dalam melakukan pemeriksaan dan pengecekan data peneliti melakukan 
keteralihan dengan mengusahakan pembaca laporan penelitian ini agar mendapat 
gambaran yang jelas tentang penelitian sehingga kita dapat mengetahui situasi hasil 
penelitian itu untuk diberlakukan dan diterima. Dan penelitian ini diharapkan dapat 
dipahami oleh pembaca lain, sebab dengan memahami tujuan yang dilakukan maka 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti yang akan datang. Cara 





rinci dari data ke teori, atau dari kasus ke kasus lain, sehingga pembaca dapat 
menerapkannya dalam konteks yang hampir sama. 
3. Ketergantungan (Dependability) 
Disini peneliti berupaya untuk bersikap konsisten terhadap seluruh proses 
penelitian. Seluruh kegiatan penelitian ditinjau ulang dengan memperhatikan data 
yang telah diperoleh dengan tetap mempertimbangkan kesesuaian dan kepercayaan 
data yang ada. Ketergantungan dtunjukkan terhadap sejauh mana kualitas proses 
dalam membuat penelitian, dimulai dari pengumpulan data, analisis data, pemikiran 
temuan dan pelaporan yang diminta oleh pihak-pihak atau para ahli yang 
berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Selanjutnya 
mengkonsultasikan kepada pembimbing, promotor, atau konsultan. Selain itu untuk 
mempertinggi ketergantungan dalam penelitian ini juga dapat digunakan 
mengambil dokumentasi/foto kegiatan menggunakan kamera video, micro cassette-
recorder, dalam pencatatan data wawancara. 
4. Kepastian (Confirmability) 
Peneliti harus memastikan bahwa seluruh data yang diperoleh dalam penelitian 
ini terjamin kepercayaannya sebagai gambaran objektifitas atau suatu penelitian 
dan sebagai suatu proses akan mengacu pada hasil penelitian. Untuk mencapai 
kepatian suatu temuan dengan data pendukungnya, peneliti hasil penelitian itu 
untuk diberlakukan dan diterima. Dan penelitian ini diharapkan dapat dipahami 
oleh pembaca lain, sebab dengan memahami tujuan yang dilakukan maka penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti yang akan datang. Cara yang 





dari data ke teori, atau dari kasus ke kasus lain, sehingga pembaca dapat 
menerapkannya dalam konteks yang hampir sama. 
5. Ketergantungan (Dependability) 
Disini peneliti berupaya untuk bersikap konsisten terhadap seluruh proses 
penelitian. Seluruh kegiatan penelitian ditinjau ulang dengan memperhatikan data 
yang telah diperoleh dengan tetap mempertimbangkan kesesuaian dan kepercayaan 
data yang ada. Ketergantungan dtunjukkan terhadap sejauh mana kualitas proses 
dalam membuat penelitian, dimulai dari pengumpulan data, analisis data, pemikiran 
temuan dan pelaporan yang diminta oleh pihak-pihak atau para ahli yang 
berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Selanjutnya 
mengkonsultasikan kepada pembimbing, promotor, atau konsultan. Selain itu untuk 
mempertinggi ketergantungan dalam penelitian ini juga dapat digunakan 
mengambil dokumentasi/foto kegiatan menggunakan kamera video, micro cassette-
recorder, dalam pencatatan data wawancara. 
6. Kepastian (Confirmability) 
Peneliti harus memastikan bahwa seluruh data yang diperoleh dalam penelitian 
ini terjamin kepercayaannya sebagai gambaran objektifitas atau suatu penelitian 
dan sebagai suatu proses akan mengacu pada hasil penelitian. Untuk mencapai 
kepatian suatu temuan dengan data pendukungnya, peneliti menggunakan teknik 
mencocokkan atau menyesuaikan temuan-temuan penelitian dengan data yang 
diperoleh. Jika hasil penelitian menunjukkan bahwa data cukup berhubungan 
dengan penelitian, tentu temuan penelitian dipandang telah memenuhi syarat 
sehingga kualitas data dapat diandalkan akan dapat dipertanggungjawabkan.47 
                                                             





























TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Temuan Umum 
1. Sejarah Singkat SMA Dharmawangsa Medan 
SMA Dharmawangsa  berdiri pada tahun 1988 berdasarkan SK Yayasan tentang 
pendirian SMA Dharmawangsa No. 25/G/III/YP/DW/88 tanggal 19 Maret. 
Berdasarkan SK Yayasan tersebut diajukan proposal  pendirian SMA 
Dharmawangsa ke Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Kanwil Propinsi 
Sumatera Utara dan memperoleh izin operasional dari Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan Dan Kebudayaan Propinsi Sumatera Utara dengan nomor izin 
255/I05/A.1988 tertanggal 17 Juni 1988.  Nomor Statistik Sekolah (NSS) 
304076003200 tanggal 23 Juni 1988. Nomor Data Sekolah (NDS) diperoleh pada 
tanggal 12 Nopember 1988 dengan nomor G 17034018. Sekolah ini berlokasi di 
jalan KL Yos Sudarso No.224 Medan Barat.   
SMA Dharmawangsa dibawah pengelola Yayasan Pendidikan Dharmawangsa, 
pada masa itu susunan pengurus Yayasan terdiri dari: 
Ketua           :   Keluarga Alm. Drs. Mansyoer Zainuddin, SH, Msi 
Sekretaris    :   Farida Hanum Nst 
Bendahara   :   Melita Sari, SE. 
Pada awal berdirinya SMA Dharmawangsa tahun 1988 sebagai Kepala Sekolah 
adalah Drs. Junaidi  dan sampai tahun ajaran 2011 sudah sebanyak tujuh orang 
kepala sekolah yang memimpin SMA Dharmawangsa .Kepala Sekolah yang pernah 





1. Drs. Junaidi 
2. Dra. Nurlela Gultom 
3. H. Suparman. SH 
4. Dra. Hj. Chairiah Umar 
5. Drs. H. Adi Munasip 
6. Drs. Mukhtar Gultom 
7. Drs. Sutrisno  Tahun 2006 sampai dengan sekarang 
Gedung SMA Dharmawangsa adalah milik Yayasan Pendidikan 
Dharmawangsa yang   terletak diatas tanah seluas 3.760 m2. 
Prestasi kelembagaan yang dicapai SMA Dharmawangsa sebagai berikut:48 
- Pada tahun 1991 pada masa kepemimpinan kepala sekolah Dra. Nurlela 
 Gultom SMA Dharmawangsa mendapatkan Status Disamakan dengan SK 
 No.476/e/Kep/I/1991 tanggal 31-12-1991. 
- Tahun 2006 mendapatkan pringkat akreditasi A (Amat baik) dengan 
 Sertifikat  Akreditasi No.PROV-07 Ma 004258 tanggal 27 Desember 2006 
 dari BAN-SM. 
- Tahun 2010 kembali mendapatkan akreditasi A (Amat Baik) dengan No    
 Ma 007552 tanggal 4 Oktober 2010. 
Adapun Profil Sekolah SMA Dharmawangsa Medan adalah sebagai berikutr: 
Nama Sekolah    : SMA Dharmawangsa Medan 
NSS/NDS    : 304 076 003 200/3007 120 125 
Provinsi    : Sumatera Utara 
Kota     : Medan 
                                                             





Kecamatan    : Medan Barat 
Kelurahan    : Glugur Kota 
Jalan/No    : K.L. Yos Sudarso, No. 224 
Kepala Sekolah   : Drs. Sutrisno 
NIP     : 19621114 199303 1 002 
Telepon    : 061-6630426 
Kode Pos    : 20115 
Daerah     : Perkotaan  
Status     : Swasta 
Akreditasi Sekolah    : A 
Surat Keputusan   : 17 Juni 1988 
Tahun Berdiri    : 1988 
Kegiatan Belajar   : Pagi 
Bangunan Sekolah   : Milik Yayasan Pendidikan    
     Dharmawangsa 
Dalam sebuah lembaga pendidikan pastilah memiliki visi, misi dan tujuan 
pendidikan agar sekolah tersebut mempunyai identitas kepribadian atau karakter 
tersendiri selagi masih sesuai dengan Undang-Undang Pendidikan. Dan sebagai 
daya tarik bagi calon peserta didik. 









a. Visi Sekolah 
Menghasilkan generasi muda yang bermartabat, cerdas, berpengetahuan, 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bermoral pancasila, terampil, 
mandiri dan bertanggung jawab kepada bangsa dan negara. 
b. Misi Sekolah 
1) Membentuk peserta didik yang berakhlak dan berbudi pekerti yang luhur. 
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 
siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 
3) Meningkatka prestasi akademik lulusan secara berkelanjutan. 
4) Menumbuhkan dan mengembangkan keunggulan dalam penerapan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni. 
c. Tujuan Sekolah 
1) Unggul dalam kegiatan keagamaan dan kepedulian sekolah serta lingkungan 
masyarakat. 
2) Unggul dalam prestasi akademik lulusan dan mampu bersaing masuk ke jenjang 
Pergurua Tinggi Negeri. 
3) Unggul dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
4) Unggul dalam bidang ekstrakurikuler yang meliputi bidang olahraga, seni 
budaya, dokter remaja, pakibra dan pramuka. 
Untuk mengetahui tugas dan kewenangan di SMA Dharmawangsa maka perlu 
diketahui Struktur Organisasi SMA Dharmawangsa Medan yang mana untuk 
menggambarkan adanya pembagian tugas dan kewenangan secara vertikal dan 
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2. Sumber Daya SMA Dharmawangsa Medan 
a. Tenaga Pendidik 
Guru atau tenaga pendidik merupakan salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Dalam hal keunggulan selain 
diperlukan kepala sekolah yang profesionak, dibutuhkan juga tenaga pendidik yang 
profesional dibidangnya. Guru yang profesional adalah guru yang dapat mengelola 
kelas dengan baik dan terlaksananya proses belajar mengajar sesuai denga tuntutan 
kurikulum, tuntutan minat dan perkembangannya siswa, keinginan masyarakat, dan 
mengembangkan materi pembelajaran yang telah ada. 
Adapun guru-guru yang mengajar dengan bidang studi masing-masing di SMA 
Dharmawangsa adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Guru Bidang Studi50 
No. Bidang Studi Jumlah Guru 
1. Sejarah 5 orang 
2. Pendidikan Agama Islam 6 orang 
3. Sosiologi 4 orang 
4. Fisika 8 orang 
5. Biologi 9 orang 
6. Kimia 6 orang 
7. Ekonomi 6 orang 
                                                             





8. Geografi 4 orang 
9. Bahasa Indonesia 7 orang 
10. Bahasa Inggris 8 orang 
11. Bahasa Jepang 3 orang 
12. Matematika 11 orang 
13. PKN 5 orang 
14. Penjas 5 orang 
15. Prakarya 2 orang 
16. Pendidikan Seni 2 orang 
Jumlah 91 orang 
 
Tabel 4.3 
Keadaan Tenaga Pendidik Berdasarkan Jenis Kelamin. 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki-laki 33 




Keadaan Tenaga Pendidik Berdasarkan Jenjang Pendidikan. 
No. Jenjang Pendidikan Jumlah 
1. Diploma 3 (D3) 1 





3. Strata 2 (S2) 15 
Jumlah 92 
 
Jumlah guru di atas sudah sangat sesuai dengan kebutuhan jumlah siswa dan 
kelas yang banyak di SMA Dharmawangsa Medan. Serta lulusan guru yang hampir 
semua Sarjana, kemudian peneliti memperoleh data bahwa banyaknya jumlah guru 
yang sudah sertifikasi yaitu sekitar 37 orang, sedangkan guru PAI sendiri dari 6 
sudah 5 yang seritifikasi di SMA Dharmawangsa Medan. Dan untuk lebih lengkap 
nama tenaga pengajar di SMA Dharmawangsa Medan sebagaimana dalam lampiran 
1. 
Dari data diatas hasil pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahwa para 
guru SMA Dharmawangsa Medan berlatar belakang sarjana secara keseluruhan. 
Hal ini sudah sesuai dengan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan 
dosen yang menyatakan bahwa untuk menjadi seorang pendidik harus memiliki 
tingkat pendidikan diploma empat atau sarjana. 
b. Peserta Didik 
Peserta didik SMA Dharmawangsa Medan berjumlah 1.262 peserta didik, 
denga rincian sebagai berikut: 
a. Keadaan peserta didik SMA Dharmawangsa Medan berdasarkan jenjang kelas. 
Tabel 4.5 
Keadaan Peserta Didik Bersadarkan Jenjang Kelas51 
No. Kelas Jumlah Siswa Jumlah Rombel 
1. Kelas X 406 12 
2. Kelas XI 341 11 
                                                             





3. Kelas XII 515 14 
Jumlah 1.262 37 
 
b. Keadaan peserta didik SMA Dharmawangsa Medan berdasarkan jenis kelamin. 
Tabel 4.6 
Keadaan Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin52 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki-laki 566 
2. Perempuan 696 
Jumlah 1262 
 
c. Tenaga Administrasi. 
Tenaga administrasi mempunyai andil yang sangat penting juga dalam sekolah 
karena dapat membantu kepala sekolah dalam kegiatan administrasi seperti surat-
menyurat, ketatausahaan, yang berkaitan dengan proses pembelajaran, membatu 
tenaga pendidik, peserta didik, maupun dalam hal keuangan, untuk itu perlunya 
tenaga administrasi disetiap sekolah. Adapun datanya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Tenaga Administrasi53 
No. Nama Pegawai Jabatan 
1. Ica Nurhamidah, S.Pd Kepala Lab. Bahasa 
2. Sri Gustianingsih, SP Kepala Lab. Mia 
3. H. Erwin Harahap, ST.M.Si Kepala Lab. Komputer  
                                                             






4. Suhendri, S.Pd Bimbingan Konseling 
5. Anum Herawati Harahap, S.Pd Bimbingan Konseling 
6. Suyoto. S.Pi Kepala Tata Usaha 
7. Dedi Sihite, SE.M.Si Staf Tata Usaha 
8. Mierna Zulkarnain, SE.MM Staf Tata Usaha 
9. Dra. Cut Rohana Bagian Keuangan 
10. Deliana, Amd Bagian Perpustakaan 
11. Dara Zalina, Amd Bagian Laboratorium 
12. Malini Bagian Perpustakaan 
13. Chairi Lely Staf Tata Usaha 
14. Umi Kalsum Staf Tata Usaha 
 
d. Sarana Dan Prasarana 
Sarana dan prasarana pada dasarnya menjadi faktor pendukung utama yang 
dapat meningkatkan mutu pendidikan. Sarana pendidikan adalah peralatan dan 
perlengkapan serta secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 
pendidikan khususnya belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, kursi, meja, 
serta alat-alat media pengajaran lainnya. Adapun prasarana pendidikan adalah 
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan, seperti 
kebun, taman sekolah, halaman, jalan menuju sekolah. Proses pembelajaran atau 
kegiatan belajar mengajar akan semakin sukses apabila ditunjang dengan sarana 
dan prasarana pendidikan yang memadai. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, SMA 
Dharmawangsa Medan menyediakan saran dan prasarana sebagaimana yang tertera 






Sarana dan Prasarana54 
No. Nama Sarana dan Prasarana Jumlah 
1. Kantor Kepala Sekolah 1 unit 
2. Kantor Wakil Kepala Sekolah 1 unit 
3. Ruang Tata Usaha 2 unit 
4. Ruang Guru 1 unit 
5. Ruang Konseling 2 unit 
6. Laboratorium fisika/matematika 1 unit 
7. Laboratorium biologi/kimia 1 unit 
8. Laboratorium komputer 1 unit 
9. Laboratorium bahasa 1 unit 
10. Ruang UKS 2 unit 
11. Aula 1 unit 
12. Perpustakaan  1 unit 
13. Ruang audio visual/multimedia 1 unit 
14. Musholla  1 unit 
15. Ruang OSIS 1 unit 
16. Kantin 2 unit 
17. Koperasi  1 unit 
18. Projektor 38 unit 
19. Air Condition/AC 100 unit 
                                                             





20. Kipas angin 57 unit 
21. Parkir 2 unit 
21. Gudang 1 unit 
23. Toilet guru dan siswa 19 unit 
24. CCTV 25 unit 
25. Ruang Pramuka 1 unit 
26. Ruang Kelas: 
- Kelas X 
- Kelas XI 





27. Sarana Olahraga: 
- Lapangan basket 
- Lapangan bulu tangkis 
- Lapangan takraw 







28. Internet/wifi 10 unit 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana pendidikan SMA 
Dharmawangsa Medan sudah sesuai dengan Standar Nasional tebtang sarana dan 
prasarana pendidikan. 
B. Temuan Khusus 
Dalam pembahasan akan dideskripsikan secara mendalam tentang persepsi guru 
PAI terhadap penilaian autentik di SMA Dharmawangsa Medan. 
Sebagaimana telah dijelaskan pada BAB III, bahwa penelitian ini menggunakan 
metode pengamatan, wawancara, dan studi dokumen sebagai alat untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan objek penelitian. Oleh karena itu, dalam 
pembahasan ini akan dipaparkan secara rinci dan sistematis serta akan menjawab 





1. Pemahaman Guru PAI tentang Penilaian Autentik di SMA 
Dharmawangsa Medan. 
Penilaian autentik merupakan penilaian yang diterapkan dalam Kurikulum 
2013. Penilaian autentik adalah penilaian yang  bukan hanya menilai dari segi 
kognitifnya saja, melainkan aspek afektif dan psikomotoriknya juga. Kurikulum 
2013 ini yang diutamakan adalah aspek sikap. Hal inilah yang membuat Kurikulum 
2013 berbeda dengan kurikulum sebelumnya, yang membedakannya adalah dari 
segi kompetensi siswanya, karena sebelumnya yang diutamakan aspek kognitif 
sedangkan sikapnya kurang diperhatikan. Hal ini merupakan solusi dari pemerintah 
untuk memperbaiki akhlak atau sikap peserta didik. Dan diharapkan ketika peserta 
didik lulus sekolah mempunyai sikap dan kepribadian yang baik. 
Pemahaman guru PAI tentang penilaian autentik dilakukan melalui teknik 
wawancara dengan guru PAI  yang berjumlah empat orang dan siswa. 
Pertama berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi Agama Islam 
kelas XII yaitu Bapak Ismet Amin,S.Ag mengenai pemahamannya tentang 
penilaian autentik adalah sebagai berikut: 
Penilaian autentik inikan penilaian yang terdapat didalam Kurikulum 2013, 
sedangkan Kurikulum 2013 inikan lebih mengutamakan aspek sikap, tidak 
hanya berfokus kepada aspek kognitifnya seperti kurikulum sebelumnya. Jadi 
penilaian autentik sendiri itu adalah penilaian yang dilakukan secara langsung 
atau tertulis, dan sistematis, maksud dari sistematis karena ada berkalanya 
dilakukan secara harian, bulanan, maupun setiap semester, itulah yang 
dinamakan autentik dia harus berkesinambungan. Nah, dari menilai setiap hari 
itulah kita dapat melihat perubahan langsung yang terjadi pada peserta didik, 
baik dari sikapnya maupun dari pengetahuannya. Penilaian autentik ini dengan 
melalui pendekatan yang nyata jadi kita harus memang mempunyai bukti dalam 
menilai peserta didik tersebut, memang penerapannya lebih sulit ya, karena kita 
disatu kesempatan mana yang harus mengajar dan mana yang harus menilai. 
Tapi hal tersebut menarik buat saya, karena seperti ada tantangan tersendiri buat 
saya ketika mengajar, kita harus membuat strategi apa, bagaimana lagi dan lagi 
agar siswa tersebut bisa aktif secara keseluruhan didalam kelas. Tujuannya 





siswanya sendiri baik dari segi sikap maupun pengetahuan. Sedangkan kalau 
langkah-langkah dalam penilaian autentik ini tidak ada yang khusus kalau saya 
yang penting persiapkan diri dengan matang saja. Kemudian keunggulannya 
kita bisa lebih cepat mengetahui perubahan yang terjadi kepada peserta didik 
kita sendiri.55 
 
Kedua hasil wawancara dengan Bapak M.Abd.Majid,S.Hi,S.Pd.I selaku guru 
bidang studi PAI kelas XI, XII, beliau menjelaskan tentang pemahamannya 
mengenai penilaian autentik adalah sebagai berikut: 
Penilaian autentik yaitu kita menilai sesuai dengan kenyataan dan prosesnya 
dilakukan secara langsung. Dengan diterapkannya penilaian autentik ini 
menganjurkan kami para guru untuk memantau siswa satu per satu kemudian 
bisa ditandai dalam absen, yang mungkin biasanya hal itu tidak dilakukan oleh 
semua guru ketika proses pembelajaran berlangsung. Terkadang ada guru hanya 
memperhatikan siswa yang aktif didalam kelas, sedangkan yang pasif ataupun 
mengantuk didalam kelas dibiarkan begitu saja. Jadi berbeda dengan penilaian 
autentik ini, kita harus bisa membuat siswa aktif secara keseluruhan, dan 
mendidik siswa agar berperilaku lebih baik. Karena pada hakikatnya penilaian 
autentik yang diterapkan dalam Kurikulum 2013 yang lebih mengutamakan 
membentuk sikap dan perilaku yang baik. Penilaian autentik bertujuan yang 
pasti untuk mengetahui perubahan sikap, pengetahuan peserta didik, selain itu 
untuk mengoreksi diri saya sendiri selaku pendidik apakah sudah berhasil atau 
belum. Langkahnya lihat terlebih bagaimana keadaan siswa tersebut, setiap 
kelas tentunya berbeda-beda suasana belajarnya,jadi saya sesuaikan. 
Keunggulannya menjadikan guru lebih kreatif lagi dalam proses 
pembelajaran.56 
 
Ketiga hasil wawancara dengan Bapak Ibnu Hajar, S.Pd.I, guru bidang studi 
PAI kelas X, beliau menjelaskan tentang pemahamannya mengenai penilaian 
autentik adalah sebagai berikut: 
Penilaian autentik adalah penilaian yang dilakukan sesuai dengan apa yang 
terjadi dan yang dilihat, bagaimana cara belajarnya apakah mengerti dengan 
materi yang disampaikan dan sesuai dengan dilapangan. Kalau saya melakukan 
penilaiannya secara individu dan kelompok, nah kalau kelompok itu saya 
melihat bagaimana sikap dari siswa tersebut dikelompoknya dan hasil dari tugas 
yang diberikan dimasing-masing kelompok. Karena disetiap pertemuan kami 
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tugaskan siswa untuk membuat kelompok dan mendiskusikan materi yang akan 
disampaikan, kemudian mereka mempersentasikan. Dari situ kita bisa menilai 
siswa bagaimana dikelompoknya, biasanya ada siswa yang hanya numpang 
nama dikelompok tersebut, dan hanya beberapa yang aktif, dengan begitu bisa 
dua penilaian yang saya lakukan yaitu individu dan kelompok. Penilaian 
autentik menuntut siswa agar dapat mendemonstrasikan pengetahuannya, jadi 
siswa tidak sekedar bisa menjawab secara lisan maupun tulisan. langkah dalam 
penyusunan penilaian autentik menetukan standar kelulusan terlebih dahulu, 
kemudian kriteria apa saja yang harus dicapai kira-kira siswa mampu tidak 
kalau kita buat seperti ini dan itu. Tujuannya menjadikan guru lebih aktif karena 
menggabungkan penilaian dan kegiatan pengajaran.57 
 
Kemudian yang keempat hasil wawancara dengan Ibuk Syafrida,S.Pd.I, guru 
bidang studi PAI kelas X dan XI, beliau menjelaskan tentang pemahamannya 
tentang penilaian autentik adalah sebagai berikut: 
Penilaian autentik ini terdapat dalam Kurikulum 2013, dimana K-13 ini 
mengajurkan siswa lebih aktif dibandingkan dengan yang diterapkan 
kurikulum-kurikulum sebelumnya. Jadi penilaian autentik itu sendiri penilaian 
yang dilakukan secara nyata, langsung, dan tertulis, berdasarkan bukti-bukti 
yang ada. Kalau dalam penerapannya sebenarnya lebih rumit dan ribet ya, 
karena setiap hari kita membuat semacam evaluasi gitu, ataupun kita yang 
secara diam-diam menilai siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 
Kalau dalam praktiknya saya itu lebih sering memerintahkan siswa kelapangan, 
misalnya materi zakat, siswa saya suruh ke masjid-masjid untuk menanyakan 
hal-hal yang berkaitan dengan zakat. Kemudian hasil dari lapangan tersebut kita 
olah kembali. Adapun tujuannya membuat siswa lebih aktif lagi dan guru lebih 
kreatif, selian itu mengetahui perubahan yang terjadi pada diri peserta didik 
secara cepat. Langkah-langkah dalam penyusunan penilaian autentik 
menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal dan menyesuaikan dengan 
kemampuan siswanya. Keunggulannya adanya kolaborasi antar guru denga 
siswa maupun siswa dengan siswa.58 
 
Untuk melengkapi data, peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 
siswa di SMA Dharmawangsa Medan yaitu Ayunda Anggraini siswa kelas XI-4 
MIA, mengenai pemahamannya tentang penilaian autentik adalah sebagai berikut: 
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Kurikulum 2013 itukan membuat siswa dituntut lebih kreatif, imajinatif, 
berwawasan luas, dan mencari dari beberapa sumber. Jadi penilaian autentik 
adalah penilaian yang dilakukan guru kepada siswanya secara langsung dan 
terus-menerus. Jadi kami sebagai siswa harus kreatif, berwawasan luas, aktif 
agar bisa mendapatkan nilai yang bagus. Tapi dengan adanya K-13 yang 
menerapkan penilaian autentik jadi banyak Pekerjaan Rumah (PR) yang 
diberikan guru kepada kami, hall itu yang kadang membuat siswa merasa jenuh 
dan bosan.59 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa guru-guru bidang studi 
PAI yang berjumlah empat orang, sudah mengetahui Kurikulum 2013 yang 
menggunakan penilaian autentik. Walaupun belum sempurna pemahaman guru PAI 
tersebut tentang penilaian autentik, namun dalam penerapan penilaian autentik 
dalam proses belajar mengajar sudah diterapkan dengan baik sesuai dengan 
Pendekatan dalam Kurikulum 2013. Ditambah hasil wawancara dengan siswa, 
bahwa siswa tersebut sudah paham dengan penilaian autentik yang diterapkan oleh 
gurunya walaupun belom sempurna dan masih membutuhkan pemahaman lagi 
terkait penilaian autentik tersebut. 
2. Perencanaan yang dilakukan Guru PAI tentang Penilaian Autentik di 
SMA Dharmawangsa Medan. 
Perencanaan sangatlah dibutuhkan sebelum melakukan proses belajar 
mengajar, yang mana perencanaan merupakan persiapan dari guru tersebut sebelum 
menyampaikan materi yang akan diajarkan didalam kelas, agar lebih siap dan 
mengkondisikan kelas sehingga siswa bisa aktif keseluruhan didalam kelas, 
sehingga penilaian yang dilakukan bisa optimal. Oleh sebab itu, perlu untuk 
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mengetahui perencanaan apa saja yang dilakukan guru PAI tentang penilaian 
autentik di SMA Dharmawangsa Medan. 
Untuk mengetahui perencanaan yang dilakukan guru PAI diperoleh melalui 
teknik wawancara dan studi dokumentasi dengan guru bidang studi PAI yang 
berjumlah empat orang. 
Pertama hasil wawancara dengan guru bidang studi PAI kelas XII Bapak Ismet 
Amin, S.Ag, mengenai perencanaan apa yang dilakukan terkait penilaian autentik, 
adalah sebagai berikut: 
Perencanaan yang dilakukan untuk didalam kelas yang pastinya setiap guru 
mempunyai ataupun membawa RPP, dengan adanya RPP tersebut menandakan 
bahwa guru sudah siap untuk menyampaikan dan menguasai materi yang akan 
disampaikan. Selain itu, saya memberikan kisi-kisi kepada siswa tentang materi 
yang akan disampaikan besok sehingga siswa dapat mempelajarinya dirumah 
terlebih dahulu, dan ketika dikelas hanya menanyakan yang belum siswa 
ketahui, dari situ kita dapat menilai juga mana siswa yang belajar atau membaca 
materi hari ini dan mana yang tidak. Kalau siswa tersebut bertanya pastinya 
siswa tersebut belajar.60 Kalau saya tergantung materi apa yang akan 
disampaikan maka persiapannyapun disesuaikan dengan materi yang akan 
diajarkan. Kemudian menyiapkan kuis yang akan diberikan kepada siswa dari 
kuis tersebut saya bisa menilai siswa yang bisa menjawab pertanyaan dari kuis 
tersebut. Ataupun saya membentuk kelompok untuk berdiskusi kemudian 
mempersentasikan hasil diskusinya.61 Misalnya tnetnag metode dakwah Rasul, 
itu saya menampilkan video yang terkait dakwah Rasul, tentunya saya 
membawa leptop untuk memutar videonya, kalau projektor disini masing-
masing sudah ada, jadi tidak perlu dibawa lagi. Kemudian dari video yang saya 
tampilkan, siswa diminta untuk mengomentari atau menanggapinya, nah disitu 
akan keliatan mana siswa yang memperhatikan mana yang tidak, disaat itulah 
saya melakukan penilaian.62 Kalau dalam merencanakannya pertama kumpul 
setiap guru bidag studi yang sama yang dinamakan MGMP (Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran), tetapi dalam MGMP itu tidak maksimal dalam 
pengerjaanya,makanya saya lebih suka sendiri karena konsentrasi dan cepat 
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selesai, kemudian kalau ada yang tidak saya pahami saya tanyaka kepada guru 
PAI yang lain.63 
 
Hasil wawancara dengan keempat guru PAI diatas, dapat disimpulkan bahwa 
setiap guru PAI membuat perencanaan sebelum memasuki kelas yaitu dengan 
adanya RPP. Selain itu membuat perencanaan dengan meyesuaikan materi yang 
akan disampaikan. Jika membutuhkan media seperti leptop, maka guru PAI 
mempersiapkannya, atau pun Al-Quran maka memerintahkan murid untuk 
membawanya, dengan begitu proses belajar mengajar bisa berlangsung dengan 
lancar. Kemudian berdasarkan dokumen yang peneliti amati diperoleh data bahwa 
benar adanya apa yang disampaikan oleh guru PAI tertera dalam dokumen yang 
saya amati, dokumen tersebut berupa program tahunan yang memuat didalamnya 
RPP, dll.64 
3. Pelaksanaan Penilaian Autentik yang dilakukan Guru PAI di SMA 
Dharmawangsa Medan. 
Pelaksanaan penilaian autentik sangatlah diperlukan terutama yang dilakukan 
oleh guru PAI, untuk mengetahui benar atau tidaknya penilaian autentik tersebut 
diterapkan dalam proses belajar di SMA Dharmawangsa oleh guru PAI. 
Untuk memperoleh data tersebut peneliti melakukan wawancara, pengamatan 
dan studi dokumentasi terhadap guru PAI yang berjumlah empat orang, peneliti 
melihat langsung proses belajar mengajar yang disampaikan oleh guru PAI. 
Langkah awal yang dilakukan oleh guru PAI adalah mengucapkan salam, lalu 
guru memerintahkan ketua kelas untuk memimpin doa sebelum pelajaran 
dimulai, kemudian mengabsen kehadiran siswanya, kemudian menstimulus 
siswa berupa motivasi agar siswa fokus terhadap pelajaran yang akan 
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disampaikan. Setelah itu menanyakan pelajaran yang sebelumnya sekaligus 
menyampaikan materi yang akan dipelajari hari ini dan membuat kelompok 
diskusi. Lalu memberikan pertanyaan atau bahan yang berkaitan dengan materi 
kepada setiap kelompok untuk didiskusikan, kemudian setiap kelompok 
diminta menyampaikan hasil diskusi dan siswa dari kelompok lain diminta 
untuk menaggapi.65 Selain membuat kelompok diskusi ada juga guru yang haya 
melakukan tanya jawab dengan siswa tapi dengan begitu dapat memicu siswa 
untuk aktif di dalam kelas.66 Selanjutnya membuat game untuk menstimulus 
para siswa yang kurang aktif. Namun ada juga guru yang menampilkan video 
sesuai dengan materi yang dipelajari, kemudian dari tampilan video tersebut 
siswa diminta mengamati dan menanggapi apa yang ada dalam video tersebut, 
dan teman yang lain menanggapi dari pernyataan yang diutarakan oleh kawan 
sebelumnya.67 Dan satu lagi metode yang dipakai yaitu sambung ayat pertama 
guru memberi contoh bacaan ayat Al-Quran yang benar kemudian 
melemparkan kepada siswanya untuk menirukan dan melanjutkan.68 Dengan 
memgadakan diskusi, persentasi,  membuat game, mengadakan tanya jawab, 
mengamati video, dan dengan sambung ayat dari situ peneliti melihat guru-guru 
melakukan penilaian terhadap siswa sekaligus, maka akan terlihat siswa yang 
aktif, mempunyai sikap yang baik, dan berani tampil didepan kelas, dengan 
begitu aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik tercapai semua. Dan diakhir-
akhir pelajaran guru menyimpulkan ataupun meluruskan apa yang telah 
disampaikan oleh siswanya dan memberikan motivasi kembali, lalu diakhiri 
dengan memberikan tugas, lalu mengucapkan salam. Selain pengamatan 
peneliti juga melakukan wawancara terkait pelaksanaan penilaian autentik di 
SMA Dharmawangsa Medan. Kalau pelaksanaannya gampang-gampang susah 
mengapa, karena guru dituntut untuk lebih kreatif, harus mempunya stategi 
mengajar yang baru dan baru lagi agar siswa itu aktif dan tidak bosan terhadap 
apa yang kita sampaikan dan ajarkan. Selain itu guru mempunyai tugas 
tambahan yaitu mengajar dan menilai. Namun kalau dalam pelaksanaanya 
semua guru sudah bisa disini hanya saja tinggal menyempurnakan.69 Terakhir 
peneliti memperoleh data melalui dokumen, bahwasannya sesuai dengan apa 
yang disampaikan melalui wawancara, dilaksanakan dan dicantumkan dalam 
dokumen, barangkali ada yang tidak sesuai itu hanya sebagian kecil saja.70 
 
                                                             
65Pengamatan atau observasi terhadap guru PAI Bapak Ismet Amin, S.Pd, Rabu, 
28 Maret 2018, 09.00 WIB, dikelas. 
66Pengamatan atau observasi terhadap guru PAI Bapak M.Abd.Majid, S.Hi, S.Pd.I, 
Kamis, 29 Maret 2018, 09.00 WIB, dikelas. 
67Pengamatan atau observasi terhadap guru PAI Bapak Ibnu Hajar, S.Pd.I, Selasa, 
3 April 2018, 07.30 WIB, dikelas. 
68Pengamatan atau observasi terhadap guru PAI Ibuk Syafrida, S.Pd.I, Senin, 2 
April 2018, 08.20 WIB, dikelas. 
69Wawancara dengan guru PAI, Jumat 16 Maret 2018, 07.30-10.00 WIB, diruang 
guru. 





Hasil pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa, keempat guru PAI sudah 
melaksanakan penilaian autentik dengan baik walaupun belum begitu sempurna. 
Namun setiap guru mempunya cara dan strateginya masing-masing dalam 
menerapkan penilaian autentik tersebut, dan siswa merasa nyaman ketika belajar 
didalam kelas. Selain itu data yang diperoleh melalui wawancara dan dokumen 
benar adanya sesuai dengan yang diterapkan. 
Untuk melengkapi data, peneliti juga melakukan wawancara terhadap salah satu 
siswa terkait pelaksanaan penilaian autentik yang dilakukan guru PAI, siswa 
tersebut bernama Anggun Utama kelas X-6 MIA. Anggun mengatakan kalau 
pelaksanaan penilaian autentik sendiri sudah efektif dan sesuai kalau dari guru PAI-
nya, sedangkan kalau dari sekolahnya sendiri belum semua terlaksana.71 
4. Hambatan yang dihadapi Guru PAI dalam Pelaksanaan Penilaian 
Autentik di SMA Dharmawangsa Medan. 
Dalam setiap menjalan sebuah proses tentulah tidak terlepas dari yang namanya 
rintangan ataupun hambatan. Sama halnya dengan proses belajar mengajar, 
tentunya didalam pelaksanaannya guru juga menemukan hambatan yang dialami 
terutama dalam pelaksanaan penilaian autentik ini sendiri. Dengan begitu perlu 
peneliti ketahui apa saja hambatan yang dihadapi guru PAI dalam pelaksanaan 
penilaian autentik di SMA Dharmawangsa Medan. 
Untuk memperoleh data tersebut, peneliti kembali melakukan wawancara 
dengan guru bidang studi PAI yang berjumlah empat orang. 
                                                             






Pertama wawancara dengan Bapak Ismet Amin, S.Ag, guru bidang studi PAI 
Kelas XII, terkait hambatan yang dihadapi guru PAI dalam pelaksanaan penilaian 
autentik, adalah sebagai berikut: 
Hambatan dari pelaksanaan penilaian autentik adalah terlalu banyaknya aspek 
yang dinilai dan siswa yang dinilai juga terlalu banyak, idealnya dalam satu 
kelas itu bekisar 20-25 siswa, jadi penilaiannya bisa maksimal dan objektif, nah 
kalau disini sendiri satu kelas ada yang 35 bahkan 40 siswa, jadinya terlalu 
banyak. Solusinya dengan membuat mereka berkelompok sehingga kita bisa 
memantau dari masing-masing kelompok tersebut.72 
 
Kedua wawancara dengan Bapak M.Abd.Majid, S.Hi, S.Pd.I guru bidang studi 
PAI Kelas XI dan XII, terkait hambatan yang dihadapi guru PAI dalam pelaksanaan 
penilaian autentik, adalah sebagai berikut: 
Hambatan yang dihadapi adalah banyaknya sistem penilaian autentik. 
Kemudian guru itu menilai anak bukan hanya didalam kelas, melainkan diluar 
kelas juga, guru harus memantau siswa disinilah guru yang tidak memiliki 
waktu karena guru juga butuh istirahat. Ditambah lagi kalau didalam kelas ada 
siswa yang mengantuk atau yang sering permisi ke kamar mandi, hal itu 
mengganggu pada saat guru menjelaskan atau ketika temannya masih 
persentasi. Solusi kalau dari saya, kalau siswa yang mengantuk saya datangi 
kemudian saya kusuk bagian belakang lehernya. Kemudian saya perintahkan 
gantian menjelaskan materi yang disampaikan, dengan begitu terkadang ada 
siswa yang malu dan takut untuk tidur lagi, jadi mereka mengikuti pelajaran 
kembali.73 
 
Ketiga wawancara dengan Bapak Ibnu Hajar, S.Pd.I guru bidang studi PAI 
Kelas X, terkait hambatan yang dihadapi guru PAI dalam pelaksanaan penilaian 
autentik, adalah sebagai berikut: 
Hambatan yang dihadapi guru karena terlalu banyak siswa jadi sulit untuk 
mengkoordinir, seandainya lebih sedikit maka akan mudah untuk menilainya. 
Dengan jumlah siswa yang banyak jadi sulit untuk menilai siswa secara 
objektif. Selain itu ditambah lagi dengan yang bosan dan jenuh sehingga siswa 
mempunyai kegiatan sendiri tidak mengikuti pelajaran. Dan siswa-siswa juga 
                                                             
72Wawancara dengan guru bidang studi PAI Bapak Ismet Amin, S.Ag, Jumat, 16 
Maret 2018, 07.30 WIB. 
73Wawancara dengan guru bidang studi PAI Bapak M.Abd.Majid, S.Hi, S.Pd.I, 





mengeluhkan karena terlalu banyaknya tugas. Solusinya, saya buat kelompok 
dengan menggabungkan yang sering ribut dikelas, malas belajar, saya buat 
menjadi satu kelompok, dengan begitu mau tidak mau mereka kerjakan tugas 
yang saya berikan.74 
 
Keempat wawancara dengan Ibuk Syafrida, S.Pd.I guru bidang studi PAI Kelas 
X dan XI, terkait hambatan yang dihadapi guru PAI dalam pelaksanaan penilaian 
autentik, adalah sebagai berikut: 
Hambatan yang saya hadapi adalah pembuatan instrumen penilaian yang terlalu 
banyak, dan pembuatan RPP yang belum terbiasa seperti saya. Selain itu, 
macam-macamlah ada siswa yang tidur, menjahili temannya, ngobrol dengan 
temannya, malas belajar. Itu semua pasti saya temui dimasing-masing kelas. 
Solusinya saya suruh menyanyikan lagu Islami yang sering kami nyanyikan dan 
yang saya ajarkan, agar siswa tersebut konsentrasi dan fokus kembali.75 
 
Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa, hambatan yang ditemui 
guru PAI dalam pelaksanaan penilaian autentik adalah dapat dibagi menjadi dua 
yaitu secara internal dan eksternal. Secara internal banyaknya jumlah instrumen 
penilaian dan aspek yang dinilai. Dan secara eksternal terlalu banyaknya jumlah 
siswa dimasing-masing kelas, sehingga sedikit sulit untuk mengkoordinir dan 
menilainya secara objektif. Ditambah lagi dengan siswa yang tidur di kelas, bosan, 
jenuh, mengeluhkan karena tugas yang terlalu banyak, dll. Dan solusi dari 
hambatan tersebut dengan membuat kelompok diskusi belajar. 
C. Pembahas an 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan mengenai persepsi guru PAI terhadap 
penilaian autentik di SMA Dharmawangsa Medan ini sudah cukup baik. Kerjasama 
                                                             
74Wawancara dengan guru bidang studi PAI Bapak Ibnu Hajar, S.Pd.I, Jumat, 16 
Maret 2018, 08.55 WIB. 
75Wawancara dengan guru bidang studi PAI Ibuk Syafrida, S.Pd.I, Jumat, 16 Maret 






yang  baik serta tanggung jawab dari masing-masing guru, dan kepala sekolah 
tentunya dapat membantu proses belajar mengajar berjalan dengan lancar. 
Adapun penjabaran dalam pembahasan ini berpedoman pada pertanyaan 
penelitian, adalah sebagai berikut: 
1. Pemahaman Guru PAI tentang Penilaian Autentik di SMA 
Dharmawangsa Medan. 
Di SMA Dharmawangsa Medan, Kepala Sekolah sebagai pemegang keputusan 
tertinggi memiliki tanggung jawab terhadap para guru untuk mengetahui tentang 
pelaksanaan Kurikulum 2013. Sebelum diterapkannya Kurikulum 2013 tentunya 
sudah ada pembekalan dan pelatihan terlebih dahulu tentang Kurikulum 2013 
terutama pada penilaiannya yang memerlukan perhatian khusus dalam 
pelaksanaannya. 
Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan narasumber mengenai 
pemahaman guru PAI tentang penilaian autentik di SMA Dharmawangsa Medan 
bahwa setiap guru sudah memahami apa yang dimaksud dengan penilaian autentik 
walaupun belum sempurna, masih ada yang membutuhkan pemahaman ulang 
mengenai maksud dari penilaian autentik sendiri. Seharusnya seorang pendidik 
memahami terlebih dahulu makna dari penilaian autentik secara tepat, apalagi kalau 
dilihat dari data yang diperoleh bahwa sudah banyaknya guru yang sertifikasi di 
sekolah tersebut khususnya guru PAI. 
Guru yang sudah sertifikasi berarti dikategorikan guru yang sudah profesional 






Akan tetapi hal tersebut tidak menghambat pelaksanaannya sendiri ketika 
didalam kelas. Solusi dari ketidaktahuan dari guru maka diadakan pelatihan dan 
dengan membuat rapat untuk para guru. 
2. Perencanaan yang dilakukan Guru PAI tentang Penilaian Autentik di 
SMA Dharmawangsa Medan. 
Perencanaan merupakan langkah awal untuk seorang guru mempersiapkan 
proses belajar mengajar secara matang. Kalau seorang guru tidak memiliki 
rancangan perencanaan maka guru tersebut dinilai kurang profesional. 
Setiap guru PAI sebelum memasuki kelas untuk memulai pelajaran masing-
masing sudah memiliki perencanaan ataupun persiapan. Perencanaannya berupa 
RPP, maupun media, dan kisi-kisi bahan pelajaran, hal itu disesuaikan dengan 
materi yang akan disampaikan atau diajarkan. Kalau perencanaan untuk terkait 
penilaian autentik sendiri, tentunya setiap guru sudah menyiapkan instrumen-
instrumen penilaian yang termasuk kedalam penilaian autentik. 
Namun lebih bagusnya dalam merencanakan dibuat MGMP, walaupun sudah 
diterapkan di sekolah SMA Dharmawangsa Medan, namun lebih dimaksimalkan 
kembali, agar hasilnya pun sesuai dengan tujuan dan adanya ketjasama antara guru 
PAI yang satu dengan ynag lain. 
3. Pelaksanaan Penilaian Autentik yang dilakukan Guru PAI di SMA 
Dharmawangsa Medan. 
Dalam pelaksanaan penilaian autentik di SMA Dharmawangsa Medan sudah 
cukup baik. Karena SMA Dharmawangsa sendiri merupakan sekolah yang menjadi 
percontohan diterapkannya Kurikulum 2013, itu terjadi padan awal tahun 2014. 





Kurikukum 2013. Di dalam raport siswa sudah terdapat ketiga aspek yaitu afektif, 
kognitif, dan psikomotorik. Selain itu guru juga sudah terampil dalam menstimulus 
siswa agar guru dapat menilai siswa ketika berada didalam kelas, sehingga dengan 
respon yang diberikan siswa, guru dapat menilai baik sikap, pengetahuan maupun 
dari keterampilan siswa tersebut. Sebagaimana yang tercantum didalam Undang-
Undang tentang tugas Guru salah satunya dalah menilai, jadi tugas guru harus bisa 
dijalankan dengan baik. Namun bukan berarti guru tidak mengalami kesulitan 
dalam pelaksanaannya, tetapi semua bisa diatasi ketika guru bekerjasama dalam hal 
penilaian. 
4. Hambatan yang dihadapi Guru PAI dalam Pelaksanaan Penilaian 
Autentik di SMA Dharmawangsa Medan. 
Dalam penerapan penilaian autentik diperlukan pengawasan yang baik dan 
pengontrolan secara terus menerus. Dalam setiap pekerjaan akan terasa lebih 
bermakna jika dalam pekerjaannya berhasil melewati masalah-masalah yang 
menjadi hambatan. Hambatan merupakan ujian dalam setiap tindakan yang harus 
dihadapi dengan kesiapan yang matang. Dalam penerapan penilaian autentik masih 
ditemukan beberapa masalah yang menjadi hambatan. Namun jika hambatan itu 
dihadapi bersama-sama maka kesulitan tersebut akan terasa lebih ringan. 
Mengenai hambatan-hambatan yang sering terjadi dalam pelaksanaan penilaian 
autentik dapat disimpulkan menjadi dua yaitu secara internal dan eksternal. Secara 
eksternal berorientasi kepada jumlah siswa yang begitu banyak. Dan secara internal 
proses penilaian yang begitu rumit untuk dilakukan oleh guru, bayaknya instrumen 
penilaian serta bayaknya aspek yang harus dinilai. Ditambah lagi dengan siswa 





untuk belajar. Selain itu, keluhan siswa atas banyaknya tugas yang diberikan. 
Namun semua hambatan tersebut dapat diatasi oleh masing-masing guru PAI 
dengan menggunakan metode, strategi yang berbeda-beda. Dan tentunya karena 
adanya faktor kerjasama antara sesama guru. 
Tabel 4.9 
Hambatan yang Dihadapi Guru 
 









yang harus dinilai. 
Banyaknya jumlah 









KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan pembahasan tentang persepsi guru PAI terhadap 
penilaian autentik di SMA Dharmawangsa Medan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
Pemahaman guru PAI tentang penilaian autentik di SMA Dharmawangsa 
Medan sudah cukup baik, hal ini dapat diketahui bahwa para guru sudah 
mengetahui Kurikulum 2013 yang menggunakan penilaian autentik walaupun 
belum begitu sempurna. Karena sebelumnya sudah ada pelatihan dan pembekalan 
tentang Kurikulum 2013 terutama pada penilaiannya yang memerlukan perhatian 
khusus dalam pelaksanaannya. Yang mana SMA Dharmawangsa sendiri 
merupakan percobaan dilaksanakannya Kurikulum 2013. Dengan begitu guru-guru 
di sekolah tersebut sudah mendapatkan pembekalan terlebih dahulu. 
Perencanaan yang dilakukan guru PAI dalam melakukan penilaian autentik di 
SMA Dharmawangsa Medan, sudah membuat perencanaan terlebih dahulu berupa 
RPP, dan instrumen penilaian namun belum maksimal. Jikalau ganti kelas dalam 
satu hari, karena setiap guru mengajar satu hari 3 sampai 4 kelas, jadi terkadang 
RPP yang dibawa atau dibuat hanya satu untuk kelas yang dimasuki di awal saja. 
Tetapi kalau persiapan untuk proses belajar mengajar seperti media, san alat  lain 
untuk menunjang jalannya pembelajaran hal itu sudah direncanakan dan 
dipersiapkan terlebih dahulu. 
Pelaksanaan penilaian autentik yang dilakukan guru PAI di SMA 





memahami namun kalau dalam pelaksanaannya sudah sesuai dengan pendekatan 
yang terdapat didalam Kurikulum 2013. Guru membuat beberapa kelompok 
diskusi, kemudian hasil diskusi siswa diminta untuk mempersentasikan hasilnya. 
Namun ada juga guru yang langsung melakukan tanya jawab dengan siswa tanpa 
membentuk kelompok, banyak metode dan strategi yang digunakan agar siswa 
mengikuti pelajaran dengan biak. Dengan berbagai cara itulah guru sembari menilai 
siswa. 
Sedangkan hambatan yang dihadapi guru pastilah ada disetiap proses 
pembelajaran tak terkecuali yang dihadapi oleh guru PAI. Adapun hambatan yang 
dihadapinya adalah dapat disimpulkan menjadi dua yaitu secara internal dan 
eksternal. Secara eksternal berorientasi kepada jumlah siswa yang begitu banyak. 
Dan secara internal proses penilaian yang begitu rumit untuk dilakukan oleh guru, 
bayaknya instrumen penilaian serta bayaknya aspek yang harus dinilai. Ditambah 
lagi dengan siswa yang mengantuk dan tidur didalam kelas, kemudian siswa yang 
jenuh dan bosan untuk belajar. Selain itu, keluhan siswa atas banyaknya tugas yang 
diberikan. 
B. Saran 
Untuk memajukan sebuah sekolah atau meningkatkan kualitas belajar 
dimasing-masing sekolah, tentulah dibutuhkan saran yang dapat membangun. Oleh 
sebab itu, peneliti memberikan sedikit saran baik kepada pighak sekolah maupun 
kepada guru buidang studi PAI. 
1. Seharusnya Kepala Sekolah SMA Dharmawangsa Medan, senantiasa 
mengawasi pelaksanaan kurikulum 2013 terutama pada bagian penilaiannya 





pelaksanaannya berjalan sesuai dengan harapan dan tuntutan Kurikulum 
2013. Mengawasinya dengan cara mengecek setiap guru apakah sudah 
membuat RPP ataupun perencanaan yang lain, dan ketika didalam kelas 
sekedar memantau sudah sesuai atau belum pelaksanaannya.  
2. Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah juga harus bekerja sama dengan 
para guru demi meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih baik lagi. 
Dengan mengadakan rapat 2 Minggu sekali untuk menanyakan kendala apa 
yang dialami. 
3. Kepala Sekolah sebaiknya juga bisa mengupayakan adanya sosialisasi 
antara orang tua siswa tentang pelaksanaan penilaian autentik sehingga 
mereka lebih paham dan mendukung pelaksanaan penilaian autentik.  
4. Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah sebaiknya sebulan sekali 
mengadakan pelatihan terkait Kuruikulum 2013 terutama pada 
penialiannya, agar guru-guru paham bagaimana penilaian autentik tersebut 
baik dari teori maupun praktik. 
5. Bagi para guru PAI sebaiknya mengadakan atau lebih tepatnya lebih sering 
kerjasama dalam melaksanakan penilaian autentik ini. 
6. Dan guru PAI lebih memaksimalkan Musyawaran Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) agar proses belajar mengajar dan persiapan yang dilakukan bisa 
lebih matang lagi, dengan menggunakan metode, strategi yang bagaimana. 
7. Para guru di SMA Dharmawangsa Medan sebaiknya meningkatkan 
profesionalisme sebagai pendidik dan pengajar. Melaksanakan tugas 
dengan baik dan mau berubah menjadi lebih maju dan mampu mengikuti 
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DENGAN GURU PAI 
 




Pemahaman guru PAI tentang penilaian 
autentik di SMA Dharmawangsa Medan: 
- Menurut Bapak/Ibu apa yang dimaksud 
dengan penilain autentik? 
- Menurut Bapak/Ibu, bagaimana 
langkah-langkah dalam penyusunan 
penilaian autentik? 
- Menurut Bapak/Ibu, apa tujuan dari 
penilaian autentik tersebut? 
- Menurut Bapak/Ibu, apakah 









Perencanaan yang dilakukan guru PAI 
tentang penilaian autentik di SMA 
Dharmawangsa Medan: 
- Menurut Bapak/Ibu, persiapan apa saja 
yang dilakukan dalam membuat 
perencanaan tentang penilaian 
autentik? 
- Bagaimana proses merencanakannya 
yang Bapak/Ibu lakukan? 
- Menurut Bapak/Ibu, bentuk-bentuk 
seperti apa yang Bapak/Ibu gunakan 








Pelaksanaan penilaian autentik yang 
dilakukan guru PAI di SMA Dharmawangsa 
Medan: 
- Menurut Bapak/Ibu, langkah-langkah 
apa saja yang perlu dilakukan dalam 
pelaksanaan penilaian autentik? 
- Menurut Bapak/Ibu, bagaimana proses 








- Bentuk penilaian seperti apa yang 
Bapak/Ibu gunakan? 
- Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan 
penilaian autentik tersebut? 
- Menurut Bapak/Ibu, apakah sulit dalam 
pelaksanaan penilaian autentik 
tersebut? 
Hambatan yang dihadapi guru PAI dalam 
pelaksanaan penilaian autentik di SMA 
Dharmawangsa Medan: 
- Hambatan apa saja yang Bapak/Ibu 
temui ketika melaksakan penilaian 
autentik tersebut? 
- menurut Bapak/Ibu, bagaimana solusi 
yang tepat terkait hambatan yang 
Bapak/Ibu alami kerika melaksanakan 





















Peristiwa atau aspek-aspek yang 
diamati 
Deskrispi Hasil Observasi Catatan 
Reflektif 
Peneliti 
Perencanaan yang dilakukan guru 
PAI tentang penilaian autentik di 
SMA Dharmawangsa Medan: 
- Proses dan langkah-langkah yang 
dilakukan guru PAI dalam 
merencanakan penilaian 
autentik. 
- Bentuk-bentuk penilaian autentik 







Pelaksanaan penilaian autentik yang 
dilakukan guru PAI di SMA 
Dharmawangsa Medan: 
- Proses yang dilakukan guru PAI 
dalam melaksanakan penilaian 
autentik. 
- Langkah-langkah yang dilakukan 
guru PAI dalam melaksanakan 
penilaian autentik. 







Hambatan yang dihadapi guru PAI 
dalam pelaksanaan penilaian 
autentik di SMA Dharmawangsa 
Medan: 
- Seperti apa masalah ataupun 
hambatan yang dihadap guru PAI 
ketika didalam kelas terkait 
menerapkan penilaian autentik 
tersebut. 
- Bagaimana cara guru mengatasi 















No Tipe Dokumen Nama Dokumen Digunakan Untuk 
















- Medapatkan data tentang 
sejarah dan 
perkembangan sekolah. 
- Medapatkan data 
tentang: visi, misi, dan 
tujuan sekolah. 
- Mendapatkan data 
tentang jumlah pendidik, 






- Buku Profil Guru PAI 
 
 
- Buku pegangan/harian 
guru PAI 
- Mendapatkan data 
tentang guru PAI. 
 
- Mendapatkan data 
bagaiamana guru PAI 
melakukan penilaian 
autentik. 
- Mendapatkan data 
bentuk-bentuk penilaian 
autentik yang dilakukan 
guru PAI. 
- Mendapatkan data 
bagaimana bentuk 
perencanaan yang 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester : XII/2 
Materi Pokok  : Hak dan Kedudukan Wanita dalam Keluarga 
Alokasi Waktu : 9 jam pelajaran (3x3 JP) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku juru, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun responsive dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentnag ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkiat dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.7 Memahami hak dan kedudukan wanita dalam keluarga berdasarkan hukum 
Islam. 




1. Menjelaskan kedudukan wanita sebelum Islam dan setelah datangnya Islam. 
2. Menjelaskan hak dan kedudukan wanita dalam keluarga berdasarkan hukum 
Islam. 





D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa diharapkan dapat: 
1. Mendeskripsikan kedudukan wanita sebelum Islam dan setelah datangnya 
Islam. 
2. Mendeskripsikan hak dan kedudukan wanita dalam keluarga berdasarkan 
hukum Islam. 




E. Materi Pembelajaran 
a. Kedudukan wanita sebelum Islam (Pertemuan ke-4) 
b. Peranan wanita pada masa Nabi Muhammad SAW. (Pertemuan ke-4) 
c. Hak wanita dalam keluarga (Pertemuan ke-5) 
d. Kedudukan wanita dalam keluarga (Pertemuan ke-5) 
 
F. Alat dan Sumber Belajar 
 Buku pegangan peserta didik (Buku PAI SMA Kelas XII) 
 Sumber lain yang relevan (misalnya internet, video, CD/DVD 
pembelajaran) 
 
G. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
 Observasi 
 Eksplorasi 
 Diskusi kelompok 
 Ceramah 
 Penugasan 
 Tanya jawab 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 4 
Pendahuluan: 
Motivasi: Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka akan dapat membantu 
siswa dalam menyelesaikan masalah sehati-hari. 
- Guru mengajak peserta didik berdoa bersama sebelum pembelajaran 
dimulai dengan meminta salah satu siswa untuk memimpin doa. 
- Guru mengomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang diharapkan 
akan dicapai oleh tiap siswa. 
- Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 






Guru meminta peserta didik untuk menyimak bacaan Al-Qur’an yang terkait 
dengan kedudukan wanita pada masa sebelum Islam. 
2. Menanyakan 
Guru dapat memotivasi siswa dan memberikan kesempatan untuk 
menanyakan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang 
sedang dibahas, misak mengapa wanita diperlakukan semena-mena pada 
masa Jahiliah? Bagaimana kedudukan wanita setelah Islam? Dan 
sebagainya. Guru membimbing peserta diddik untuk mengajukan 
pertanyaan sehingga peserta didik berani bertanya tanpa ada rasa takut dan 
salah. Saat bertanya peserta didik diharapkan mengemukakannya dengan 
bahasa yang santun dan lugas. Saat salah seorang peserta didik bertanya , 
peserta didik lainnya mendengarkan dan berusaha menyiapkan pertanyaan 
lain yang berkaitan. 
3. Mengeksplorasi atau mengumpulkan informasi 
Guru meminta peserta didik untuk mengeksplorasi dan mendiskusikan 
tentang peranan wanita apa dimasa Rasulullah SAW. 
4. Mengasosiakan atau mengolah informasi 
Peserta didik diminta menyimpulkan hasil diskusi tentang peranan wanita 
pada masa Rasulullah SAW 
5. Mengkomunikasikan 
Peserta diidk menyajikan/mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan 
kelas dengan sikpa dan bahasa yang baik dan benar. 
Kegiatan Penutup: 
 Guru dan peserta didik menyimpulkan tentang materi yang didapatkan. 
 Peserta didik melakukan refleksi dan mengerjakan tugas pada buku siswa. 
 Guru menyampaikan cakupan besar materi yang akan diajarkan pada 
pertemuan berikutnya. 
 Pembelajaran diakhiri dengan berdoa agar materi pembelajaran dapat 
bermanfaat. 
 
I. Penilaian  
Teknik penilaian: pengamatan, diskusi, tes tertulis 
Prosedur penilaian: 
 





a. Tertib dan aktif dalam 
pembelajaran. 
b. Bekerja sama dengan 
kegiatan kelompok. 
Pengamatan  Selama 
pembelajaran 
dan saat diskusi 
  
 
c. Toleran terhadap 
pemecahan masalah dan 
kreatif. 
d. Menerapka  ilai-nilai 
karakter yang terkandung 




sebelum Islam dan 
setelah datangnya Islam. 
2. Mendeskripsikan hak 




3. Memahami dalil Al-
Qur’an dan Hdis yang 
berkaitan dengan hak dan 








Terampil menerapkan konsep 
atau prinsip dan strategi 
pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan dengan 
konsep hak dan kedudukan 
wanita dalam Islam. 







Medan. 04 September 2017 
Mengetahui 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
Drs. Sutrisno       Ismet Amin, S.A 



























































Wawancara dengan siswa 
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